PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS
BRAINSTORMING TERHADAP PEMAHAMAN MATA PELAJARAN
FIQIH BAB WUDHU PADA SISWA KELAS V DI MADRASAH DINIYAH
DARUS SULUH MALANG

SKRIPSI

Oleh :
Moh Igbal Imam
NIM : 17110179

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEPENDIDIKAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2022



PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS
BRAINSTORMING TERHADAP PEMAHAMAN MATA PELAJARAN
FIQIH BAB WUDHU PADA SISWA KELAS V DI MADRASAH DINIYAH
DARUS SULUH MALANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Malang untuk
Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd)

Oleh :
Moh Igbal Imam
NIM : 17110179

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

2022



HALAMAN PERSETUJUAN

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BERBASIS
BRAINSTORMING TERHADAP PEMAHAMAN MATA PELAJARAN
FIQIH BAB WUDHU PADA SISWA KELAS V DI MADRASAH DINIYAH
DARUS SULUH MALANG
Oleh :

Moh. Igbal Imam
NIM. 17110179

Telah Diperiksa dan Disetujui Pada Tanggal

Dosen Pembimbing

NIP. 19860908 201503 1 003

Mengetahui,

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam

Mujtgh A

NIP. 19750105 200501 1 003



Abdul Fattah, M. Th.l.
Dosen Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
_— — e —
NOTA DINAS PEMBIMBING
Hal : Skripsi Moh. Igbal Imam Malang, Januari 2022
Lamp : 4 (Empat) Ekslemplar
Yang Terhormat,
Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Malang
Di
Malang
Assalamua alaikum Wr. Wb,

Sesudah melakukan beberapa kali bimbingan, baik dari segi isi, bahasa, maupun
teknik penulisan, dan setelah membaca skripsi mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : Moh. Igbal Imam
NIM : 17110179
Jurusan : Pendidikan Agama Islam

Judul Skripsi : Penelitian Metode Pembelajaran Berbasis Brainstorming
Terhadap Pemahaman Mata Pelajaran Figih Bab Wudhu Pada Siswa Kelas V Di
Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang

Maka selaku pembimbing, kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah layak
diajukan untuk diujikan. Demikian, mohon dimaklumi adanya.

Wassalamu 'alaitum Wr. Wh

Pembimbing,

NIP 19860908 201503 1 003



LEMBAR PENGESAHAN
ASIS BRAINSTORMING

PENERAPAN METODE PEMBELAJARAN BERB
TERHADAP PEMAHAMAN FIQIH BAB WUDHU PADA SISWA KELASV
DI MADRASAH DINYAH DARUSSULUH MALANG
SKRIPSI

Dipersiapkan dan disusun olch
Moh Igbal fmam (17110179)
Tm&mmammﬁwmmnrmmmmm
LULUS
Serts diterima sebagai salah satu pemyataan
Untuk memperoleh gelar strata satu Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd)
Panitia Ujian
n
Ketua Sidang
Yuanda Kusuma, M.A t
!

NIP. 197910242015031002
Sekretaris Sidang

Abdul Fattah, M.Th.I ;

NIP.19860908 2015031003 \
Pembimbing

Abdul Fattah, M.Th.1 ;

NIP.19860908 2015031003
Penguji Utama
Dra. Siti Annijat Maimunah. M.Pd :

v

NIP. 195709271982032001




HALAMAN PERSEMBAHAN

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah swt atas segala nikmat dan
karunianya. Dengan segala ketulusan hati, keikhlasan lahir dan batin maka
skripsi ini saya persembahkan teruntuk orang yang mempunyai arti penting di

sepanjang perjalanan :
Orangtuaku Tercinta

Teruntuk Ayah Imam Syafi’l dan Siti Jamilah yang telah mendidik,
membimbing dan mencurahkan segala kasih sayangnya. Terimakasih yang tak

terhingga telah menjadi motivator dan tauladan yang baik dalam kehidupan saya.
Sodara-Sodari

Kakakku Laylatul lzzah, S.Gz yang telah turut mendukung, memberikan
semangat, serta memberikan dukungan kepada saya dalam penyelesaian skripsi
ini. Doaku akan selalu menyertaimu, semoga senantiasa sehat dan kesuksesan

dunia akhirat.



MOTTO

Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan mudahkan
baginya jalan menuju surge (HR. Muslim, no.2699)

vi



SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Moh Igbal Imam
Nim 217110179
Judul : Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Brainstorming

Pemahaman Belajar Mata Pelajaran Figih Pada Siswa Kelas V Di Madrasah

Diniyah Darus Suluh Malang”.

Dosen pembimbing : Abdul Fattah M.Th.I

Jurusan : PAI

Menyatakan dengan ini akan melengkapi berkas data persyaratan siding skripsi yang di
lakukan oleh jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas [lmu Tarbiyah Dan Keguruan,
Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang,.

Demikian surat ini di buat dengan sebenamya dan di gunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 15 Februari 2022

Hormat saya

' b

" METERAP
TEMPEE—— *

18AIXE65622260

)

Moh Igbal Imam

vi



KATA PENGANTAR
o Ol Graa ) A pey

Alhamdulillah, Segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan nikmat,

hidayah, serta inayahnya sehingga dalam peulisan skripsi ini telah terselesaikan

dengan baik.

Sholawat serta salam senantiasa terlimpahkan kepada baginda Rasulillah
Muhammad SAW yang senantiasa menuntun ke arah yang terang benderang dan

membawa nilai kenikmatan yang tidak ada bandingannya.

Dalam penyusunan skripsi ini  bertujuan memenuhi persyaratan dalam
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam . oleh karena itu, penulis menyadari
tanpa adanya campur tangan atau bantuan dari berbagai pihak, penulisan skripsi
ini mustahil untuk berjhalan sesuai harapan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini

saya sebagai penulis mengucapkan terimakasih dengan setulus-tulusnya kepada :

1. Bapak Prof. Dr. M. Zainuddin, MA, selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

2. Bapak Prof. Dr. H. Nur Ali, M.Pd, selaku Dekan Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

3. Bapak Mujtahid, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

4. Bapak Abdul Fattah, M.Th.I selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang

sangat baik hati.

viii



5. Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

6. Kedua Orang Tua dan Keluarga Tercinta

7. Serta semua pihak yang telah memberikan doa, dukungan, dan semangat

sehingga penulisan ini telah selesai.

Akhir kata dan teriring do,a semoga tugas akhir ini senantiasa memberikan

manfaat bagi penulis khususnya serta kepada semua pembaca skripsi ini.

Malang,Januari 2022

Moh. Igbal Imam
(Penulis)



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agam RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987 yang

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut :

A. Huruf

\ = a
<@ = b
o=t
< = Ts
z = J
z = H
z = Kh
2 = D
] = Dz
D = r

B. Vokal Panjang

Vokal (a) panjang = a
Vokal (i) panjang =i
Vokal (u) panjang = u

Lo b b G § G ¢ G

s = q

S <l = k
Sy J = I

Sh a = m
DI O = n
Th 5 = w
Zh > = h
Gh ¢ = y
F

C. Vokal Diftong

E) =aw
S =ay
E) =1



DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN .......cccoiiiieiieeeeeei Error! Bookmark not defined.
HALAMAN PERSEMBAHAN ......coiiiiiiieiee e et %
IMIOTTO ettt b et b bbb e e b e nbe e b e nnennes vi
SURAT PERNYATAAN .....ooiiiiie et Error! Bookmark not defined.
KATA PENGANTAR ...ttt ettt e ettt nbeeneas viii
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN .....ooiiiiiieieeesese e X
DAFTAR IS .ottt ettt beer e n et nens Xi
BAB 11
PENDAHULUAN ...ttt ettt st e st e nresneane e 1
A, KONEEKS PENEILIAN ...covviieiiiieeeiie et s 1
B. RUMUSAN MAaSAIAN........ccooiiiiiiie e 5
C. TUJUAN PENEILIAN ....ceeiiie ettt e et e e e e e e et e e e e s ara e e e e eanees 5
D. Manfaat PENERLIAN .......ccooiieiieiieee e e e e e e 5
E.  Orisinalitas Penetian ............cooouiviiiiiiiiiie e 6
F.o DefiniSi ISTHAN ....ccoiiiiieeee e e 10
G. Sistematika PEMDANASAN...........coriiiiiiiiieie e 11
BAB L1t b ettt bbb nreare s 13
PERSPEKTIF TEORI ...oociiiiee ettt ettt anenneeneas 13
N 1= U I =T ] PSRRI 13
B.  Kerangka Berpikir .........ccccuireiiiiiiee ettt e e e 24
2N = 1 | OSSP PR 25
METODE PENELITIAN ..ottt bbb b nne s 25
A Pendekatan dan Jenis Penelitian..........ccooveiieiiiie i 25
B. Kehadiran PENEIILE.......coveiviiiiiiicee s 26
C. LOKaST PENEIHTIAN ..o e 27
D. Data dan SUMDEN Data.........ccoieiiiiiiiieieie e e 27
E. Teknik Pengumpulan Data.........c.ccooviiiiiiiiieeeeee s 28
F. ANALISIS DALA ... 31
G. Pengecekan Keabsahan TEmMUAN ..........oceviiiiiiiiiniceee e 32
H. ProSedur PENEHTIAN. .........coiiiiiieiie e e 34

xi



PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN ....ooiiiiiee e 36
A Paparan Data ..........cooviiiiiiiii 36
1. Profil Madrasah Diniyah Darusshuluh Gadang............ccccceeeeeeiiiieeieieeesiciiree e 36
2. Lokasi Madrasah Diniyah Darus Shuluh Gadang ............ccoecveeriieeiiieeiniieenieeeeee 37
3. Visi, Misidan Tujuan Madinah Darus Shuluh Gadang ...........cccoeeeevvvveeieeiieeicciiineen, 39
4.  Struktur Organisasi Madinah Darus Shuluh Gadang............ccccevueeinieiiniieeniiieenieeene 40
5. Keadan Guru, Karyawan dan Siswa Madinah Darus Shuluh .............cccccccooeiiiininnnnen. 42
6. Tata Laksana Kerja Madinah Darus Shuluh ... 43
7. Keadaan Sarana dan Prasarana Madinah Darus Shuluh...............cccceeiiiiiniiiiinicnne. 47
8. Keadaan Masyarakat Sekitar Madinah Darus Shuluh .............ccccccoiiiniiinie 47
B. HAaSH PENEITLIAN ..o e 49
1. Perencanaan metode Brainstorming dalam pembelajaran Figh bab Wudhu pada
siswa kelas V di Madrasah Darussuluh Malang ..............ccccoviviiiiiiiiiiiicceee e, 49
2. Pelaksanaan metode Brainstorming dalam pembelajaran Figh bab Wudhu pada
siswa kelas V di Madrasah Darussuluh Malang ..............ccccooiveiiiiiiiiiiiccee e, 50
3. Peningkatan Pemahaman Siswa dalam pembelajaran Figh bab Wudhu pada siswa
kelas V di Madrasah Darussuluh Malang .............coocuviieeiiiiiee e 52
BAB V.t t e ettt Rt ettt et b nreare s 54
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN ....ooiiiiiiiiiieesse e 54
A Perencanaan pembelajaran Metode Brainstorming dalam pembelajaran
figih bab wudhu pada siswa kelas V di Madinah Darussuluh Malang .............c..c.......... 54
B. Pelaksanaan metode Brainstorming dalam pembelajaran Figih bab Wudhu
pada siswa kelas V di Madrasah Darussulun Malang.........cccccooeveniiieninsiencse e 57
C. Peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih bab wudhu pada
siswa kelas V di Madrasah Darussuluh Malang...........c.ccooeiiiniiiiccee 58
BAB V1 ..ottt bbbt e et bbb nreare s 62
PENUTUP ...ttt e ettt et e st e steeseeasaesneesteentesreenseeneeas 62
A KESTMPUIAN ...ttt 62
B. Y=L =1 TP PR PR 62
DAFTAR PUSTAKA .ttt sttt be e nne e 64

xii



ABSTRAK

Imam, Mohammad Igbal. 2021. PenerapanMetodePembelajaranBerbasis

Brainstorming TerhadapPemahaman Mata
PelajaranFigihPadaSiswaKelas V Di Madrasah DiniyahDarusSuluh
Malang . SKripsi, JurusanPendidikan Agama Islam,

FakultaslimuTarbiyahdanKeguruan,  Universitas  Islam  Maulana  Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Abdul Fattah, M. Th. I.

Kata kunci :Metode Brainstorming, Penerapan, Pemahaman

Pemahaman  merupakan  kemampuan untuk  menghubungkan  atau
mengasosiasikan informasi-informasi lain yang sudah tersimpan dalam data base
di otak kita sebelumnya. Pesertadidik dianggap sudah memahami sesuatu jika
pesertadidik tersebut dapat melihat dari berbagai isi dan mampu untuk
mengasosiasikan pengetahuan yang telah didapat dengan pengetahuan barunya
tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana Perencanaan Metode
Brainstorming dalam pembelajaran Figih bab wudhu pada siswa kelas V di
Madrasah Darussulun  Malang. (2) Untukmengetahui bagaiman apelaksanaan
metode Brainstorming dalam pembelajaran Figih bab wudhu pada siswa kelas V
di Madrasah Darussuluh Malang. (3) Untukmengetahui bagaimana peningkatan
pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih bab wudhu pada siswa kelas V di
Madrasah Darussuluh Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif,
dengan jenis deskriptif kualitatif dan analisis. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan wawancara, observasi dan juga dokumentasi.

Analisis data disimpulkan bahwai(1) Perencanaan metode Brainstorming
dalam pembelajaran figih kelas V , meliputi: perumusan tujuan, penentuan materi
pembelajaran yang akan disampaikan, media belajar yang digunakan, waktu
pembelajaran, target belajar peserta didik, dan evaluasi hasil belajar. (2)
Pelaksanaan ~ metode  brainstorming ~ dalam  meningkatkan  pemahaman
pemebelajaran figih bab wudhu meliputi: kegiatan pendahuluian (membaca do’a,
tawassul kepada pengarang kitab, mengabsen, dan melakukan muthola’ah materi
sebelumnya), kegiatan inti (menerangkan bab wudhu), kegiatan penutup
(menyimpulkan materi pada hari itu dan mengevalusi dengan memberi pertanyaan
seputar bab wudhu ). (3) Pemahaman siswa mengalami peningkatan, dari yang
belum faham bab wudhu menjadi lebih memahami bab wudhu dan lebih aktif
setelah diberikan metode Brainstorming

Xiii



ABSTRACT

Imam, Mohammad Igbal. 2021. Application of Brainstorming-Based Learning
Methods on Understanding Figh Subjects for Class V Students at Madrasah
DiniyahDarusSuluh  Malang”. Thesis, Department of Islamic Education,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik Ibrahim Islamic
University Malang. Supervisor Abdul Fattah, M. Th. 1.

Keywords: Brianstorming Method, Application, Understanding

Understanding is the ability to connect or associate other information that
has been stored in the database in our brain before. Students are considered to
have understood something if they can see from various sides and are able to
associate the knowledge that has been obtained with the new knowledge.

This study aims to determine (1) how to plan the brainstorming method in
learning Figh in the ablution chapter of fifth grade students at Madrasah
Darussulun Malang. (2) To find out how the implementation of the Brainstorming
method in learning the Figh chapter of ablution for fifth grade students at
Madrasah Darussuluh Malang. (3) To find out how to increase students'
understanding of the subject of Figh in the ablution chapter of fifth grade students
at Madrasah Darussuluh Malang. This study uses a qualitative approach, with a
qualitative descriptive type and analysis. Data collection techniques by conducting
interviews, observations, and documentation.

Data analysis concluded that: (1) Planning the Brainstorming method in figh
learning for class V, includes: formulation of objectives, determination of learning
materials to be delivered, learning media used, learning time, student learning
targets, and evaluation of learning outcomes. (2) The implementation of the
brainstorming method in improving understanding of figh learning in the ablution
chapter includes: preliminary activities (reading prayers, tawassul to the author of
the book, taking attendance, and doing muthola'ah of the previous material), core
activities (explaining the ablution chapter), closing activities ( conclude the
material on that day

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pemahaman adalah sebuah kemampuan yang bertujuan menghubungkan
atau mengelompokkan informasi yang dipelajari menjadi ‘satu gambar’ yang utuh
di memori otak. Bisa juga dikatakan bahwa pemahaman atau ilu yang
menghubungkan informasi atau pengetahuan lain terhadap memori di otak Kita
sebelumnya. Dalam hal ini, peserta didik

Berawal dari pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Diniyah Darussuluh Malang, ada tiga masalah yang terjadi dalam kelas V tersebut,
yaitu : kurang antusiasnya para siswa dalam mengikuti pembelajaran sejarah,
kurang responnya siswa ketika memberikan tanggapan dan sanggahan, siswa

kurang aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru.

Dalam keadaan ini guru hendaknya dapat memberikan dorongan dan arahan
kepada siswa untuk mencari berbagai sumber yang dapat membantu peningkatan
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang aspek-aspek yang di pelajari. Karena
sesuai dengan UUD 1945, Pendidikan seharusnya mencerdaskan kehidupan bangsa.
Hal ini berarti pendidikan adalah usaha untuk memberdayakan manusia. Manusia
yang berdaya adalah manusia yang dapat berpikir kreatif, yang mandiri, dan dapat
membangun dirinya dan masyarakatnya.! Metode merupakan bagian penting dalam
pembelajaran.Seorang guru harus mampu menetapkan dan menggunakan metode

yang tepat dalam menyampaikan konten atau isi pembelajaran. Metode merupakan

1 Anurrahman, Belajar dan Pembelajaan, (Bandung: Alfabeta, 2012),hal. 9
1



suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan.

Guru dalam melakukan proses pembelajaran harus menguasai metode
mengajar.Dengan menggunakan metode mengajar,guru akan mampu mengelola
pembelajaran secara baik.2 Salah satu penentu dalam proses pembelajaran adalah
metode. Metode pengajaran adalah suatu cara untuk menyajikan pesan
pembelajaran sehingga pencapaian hasil belajar dapat optimal. Tanpa metode, suatu
pesan pembelajaran tidak akan dapat berproses secara efektif dalam kegiatan
belajar mengajar ke arah yang dicapai.

Dari penjelasan itulah bisa dikatakan bahwa hilangnya metode atau jika
pembelajaran tidak ada metode yang digunakan maka suatu materi pelajaran tidak
akan berjalan secara efektif dan efisien, karena tanpa metode yang efektif pesan
atau informasi dalam pelajaran tidak dapat diserap oleh peserta didik secara
maksimal dan akhirnya berdampak kepada hasil yang diperoleh.

Metode Brainstorming adalah suatu cara mengajar yang dilaksanakan oleh
guru di dalam kelas dengan melemparkan suatu masalah ke kelas oleh guru
kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat,atau komentar sehingga
mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru atau dapat diartikan
sebagai cara untuk mendapatkan banyak ide dari tiap orang dalam waktu yang
sangat singkat. Berdasarkan kutipan diatas, penulis dapat memahami bahwa metode
Brainstorming merupakan salah satu cara mengajar yang digunakan oleh pendidik

di dalam kelas dengan memberikan suatu masalah terhadap peserta didik kemudian

2 Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Berbasis Riset, (Jakarta: Permata Media, 2013),, hal. 9



peserta didik menanggapi dan memberikan gagasannya terhadap masalah tersebut.
Metode Brainstorming hampir sama dengan metode diskusi, tetapi dalam metode
Brainstorming tanggapan tidak langsung di simpulkan pada saat proses
Brainstorming.?

Brainstorming adalah metode yang sangat umum untuk menemukan ide-ide
baru, yang didasarkan pada spontanitas dan kreativitas. Konsep dasar dari
Brainstorming adalah melatih otak manusia untuk memicu munculnya ide dan
kemudian meletakkan ide-ide tersebut di atas kertas. Pencetus konsep dasar
Brainstorming adalah seorang penulis Amerika yang bernama Alex F. Osborn, pada
tahun 1939, yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh ahli teori manajemen
yang bernama Charles Hutchison Clark. Tujuan dari metode Brainstorming adalah
untuk mengumpulkan ide-ide mentah dengan cepat, di mana seseorang akan
diminta untuk mengungkapkan ide-ide mereka dengan lantang.

Metode ini dimaksudkan untuk membawa berbagai ide ke atas meja, di
mana beberapa di antaranya akan jatuh kepinggiran,sementara yang lain akan
ditarik dan dibentuk menjadi sesuatu yang lebin konkret.* Berdasarkan penelitian
tersebut metode Brainstorming adalah teknik untuk menghasilkan gagasan yang
mencoba mengatasi segala hambatan dan kritik. Kegiatan ini mendorong
munculnya banyak gagasan, termasuk gagasan yang nyleneh, liar, dan berani
dengan harapan bahwa gagasan tersebut dapat menghasilkan gagasan yang kreatif.
Brainstorming sering digunakan dalam diskusi kelompok untuk memecahkan

masalah bersama. Brainstorming juga dapat digunakan secara individual. Sentral

3 Hairunnisa, Efektifitas Penerapan Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa Fisika,
(Makassar, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2017), him. 29
4 Khadijah,belajar dan pembelajaran,(Bandung:cipta pustaka,2013), him. 36



dari Brainstorming adalah konsep menunda keputusan.

Saat ini metode yang digunakan guru dalam pembelajaran Figih dikelas V
Madrasah Darussuluh yaitu guru menggunakan metode pembelajaran langsung atau
lebih dikenal dengan metode ceramah. Kekurangan dari pembelajaran langsung
adalah 10 siswa lebih banyak dijadikan sebagai objek,dan guru sebagai
subjek.Sehingga tampak bahwa siswa kurang semangat dalam belajar. Maka perlu
diterapkan suatu sistem pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif
dalam kegiatan belajar mengajar,guna meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
Figih.

Salah satu metode pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif
adalah metode pembelajaran Brainstroming. Metode pembelajaran Brainstorming
sangat cocok diterapkan pada pembelajaran Figih karena dalam mempelajari Figih
tidak cukup hanya mengetahui dan menghafal konsep-konsep tetapi juga
dibutuhkan suatu pemahaman serta kemampuan memecahkan persoalan Figih
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Melalui metode pembelajaran ini
siswa dapat mengemukakan pemikirannya, saling bertukar pendapat, saling

bekerja sama.

Hal ini dapat meningkatkan keaktifan siswa untuk mengkaji dan menguasai
materi pelajaran Figih sehingga nantinya akan meningkatkan hasil belajar Figih
siswa, maka dalam penelitian ini metode pembelajaran yang dipilih adalah metode
pembelajaran Brainstorming. Adapun yang menjadi permsalahan pada siswa ialah
bahwa guru menggunakan metode yang kurang bervariasi dan kurang tepatnya

memilih  metode dalam menyampaikan sebuah materi yang menghasilkan



rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Figih.

Berdasarkan konteks penelitian tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian  dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran
Berbasis Brainstorming Terhadap Pemahaman Mata Pelajaran Figih Pada
Siswa Kelas V Di Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas

penulis sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan penerapan metode  Brainstorming  dalam
pembelajaran Figih bab wudhu pada siswa kelas V di Madrasah Darussuluh
Malang

2. Bagaimana Peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran Figih bab
wudhu pada siswa kelas V di Madrasah Darussulun Malang

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Mengetahui bentuk pelaksanaan penerapan metode Brainstorming dalam
pembelajaran Figih bab wudhu pada siswa kelas V di Madrasah Darussuluh
Malang

2. Mengetahui bentuk Peningkatan pemahaman siswa pada pembelajaran Figih
bab wudhu pada siswa kelas V di Madrasah Darussuluh Malang

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Untuk menemukan teori baru mengenai bentuk perencanaan ataupun

pelaksanaan, bias juga mengintegrasi teori yang sudah ada kemudian di terapkan

dalam permasalahan yang diangkat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi lembaga

C.

Untuk menambah wawasan bagi para pendidik SMPN 2 Bakarangan
Kalimantan Selatan dan para murid sejauh apa hasil belajar yang telah

dilaksanakan dengan sistem pembelajaran dalam jaringan (daring).

Bagi Pengembang llmu Pengetahuan
Memberi sumbangsih mengenai pola pembelajaran pendidikan Islam.
Bagi Penulis

Sebagai bahan pembelajaran dalam menyikapi sebuah permasalahan.

E. Orisinalitas Penelitian

Untuk menghindari adanya pengulangan penelitian, maka pada bagian ini

akan dipaparkan persamaan dan perbedaan Kkajian-kajian penelitian dengan

penelitian- penelitian sebelumnya. Diantaranya sebagai berikut:

1. Hairunnisak, Skripsi 2017.Pengaruh Penerapan Metode Brainstorming

Terhadap pemahaman Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SLTP PGRI 1 Tamalate Makassar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah metode Brainstorming dapat meningkatkan pemahaman
peserta didik di SLTP PGRI 1 Tamalate Makassar. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian quasi eksperimental design dengan bentuk

desain nonequivalent control group design. Populasi pada penelitian ini



adalah seluruh peserta didik kelas VII SLTP PGRI 1 Tamalate Makassar
yang aktif yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas VIIA, VIIB, dengan jumlah
peserta didik sebanyak 60 orang dari jumlah Kkeseluruhan siswa 179
orang/siswa. Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara tidak acak atau
dengan sampling jenuh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brainstorming
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik di SLTP PGRI 1 Tamalate
Makassar dengan rata- rata hasil belajar peserta didik pada kelas yang tidak
menggunakan metode Brainstorming yaitu 81. Sedangkan rata-rata hasil
belajar Pendidikan Agama Islam pada kelas yang menggunakan metode
Brainstorming adalah 84,9. Hasil statistik inferensial dengan menggunakan
SPSS versi 16 diperoleh nilai sig(2. Tailed) < a atau (0,031 < 0,05),
maka berdasarkan kriteria pengujian dapat dikatakan bahwa metode
Brainstorming berpengaruh terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam
di SLTP PGRI 1 Tamalate Makassar. Perbedaan pada penelitian yang akan
dilakukan pemeliti terletak pada objek penelitian dan subjek penelitian,
yakni pada mata pelajaran fikih siswa kelas V di madrasah diniyah.
Sedangkan dalam objek penelitian tersebut pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SLTP PGRI 1 Tamalate.®

2. Zuraidah  Afni, Skripsi  2019. Pengaruh Metode Pembelajaran
Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMK Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengarun metode pembelajaran

5 Hairunnisak, Pengaruh Penerapan Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar PadaMata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (SLTP PGRI 1 Tamalate Makassar 2017), him 24



Brainstorming terhadap hasil belajar siswa, pelaksanaan penggunaan
metode Brainstorming. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
Quasi Eksperimen.Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMK
Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 1) Metode Brainstorming efektif meningkatkan hasil belajar
pendidikan agama islam, 2) Ada pengarun hasil belajar siswa kelas
eksperimen dibandingkan kelas kontrol. 3) Ada perbedaan hasil belajar
siswa kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Perbedaan pada
penelitian yang akan dilakukan pemeliti terletak pada objek penelitian,
yakni pada mata pelajaran fikih siswa kelas V di madrasah diniyah.
Sedangkan dalam objek penelitian tersebut pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam di SMK Tarbiyahlslamiyah®

3. Aida Dwi Rahmawati, Skripsi 2020. Penggunaan metode Brainstorming
dalam pembelajaran PAI dan Relevansinya terhadap Pendidikan Karakter
(Studi kasus Pada Guru PAI SD Kecamatan Sumowono Kabupaten
Sumowono). Penelitian ini bertujuan untuk a) Mendeskripsikan rencana
pembelajaran dengan metode Brainstorming dalam pembelajaran PAI, b)
Mendeskripsikan  prosedur pelaksanaan metode Brainstorming dalam
pembelajaran PAl pada siswa, c¢) Mendeskripsikan relevansi dari
penggunaan metode Brainstorming dalam pembelajaran PAI terhadap
pendidikan karakter Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian

kualitatif. Subyek penelitian ini adalah Guru PAI SD Kecamatan

6 Zuraidah, Pengaruh Metode Pembelajaran Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Hamparan Perak 2019), hlm 65



Sumowono Kabupaten Sumowono. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
1) Perencanaan pembelajaran PAI meliputi persiapan guru PAI sebelum
melaksanakan metode Brainstorming di kelas seperti menyiapkan RPP,
menyiapkan  pertanyaan, dan mengkondisikan kelas, 2) Prosedur
pelaksanaan pembelajaran PAI dengan metode Brainstorming meliputi lima
tahap vyaitu pemberian masalah, menanggapi masalah (mencurahkan
pendapat), mengelompokkan pendapat, menguji relevansi pendapat, dan
menyimpulkan pendapat, 3) Relevansi metode Brainstorming dalam
pembelajaran PAI terhadap pendidikan karakter terlinat ketika diterapkandi
kelas terdapat tiga karakter yang menjadi sorotan yaitu rasa ingin tahu,
kreatif, dan komunikatif. Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan
peneliti terletak pada tujuan penelitian dan objek penelitian, yakni untuk
mengetahui pengarun penerapan metode Brainstorming terhadap hasil

belajar siswa.’

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

7 Rahmawati, Dwi Aida, Penggunaan Metode Brainstorming Dalam Pembelajaran PAI dan
Relevansinya Terhadap Pendidikan Karakter (Guru PAI SD Kecamatan Sumowono), him 24
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No | Nama Peneliti, Persamaan Perbedaan | Orisinalitas
Judul, Bentuk Penelitian
(Skripsi, Tesis,

Disertasi) Peneliti
dan Tahun
Penelitian

1. | Pengaruh Penerapan | Meneliti Objek Penelitian  ini
Metode Pengaruh Penelitian, dilakukan i
Brainstorming Metode dan Subjek | Madinah
Terhadap Hasil | Brainstorming | Penelitian Darusssuluh
Belajar Pada Mata | Terhadap Gadang
Pelajaran  PAIl  di| Hasil Belajar, Malang Fokus
SLTP PGRI 1 | Menggunakan Penelitian  ini
Tamalate  Makassar | Metode dilakukan Saat
Skripsi, 2020 Kuantitatif Pandemi

Covid-19

2. | Pengaruh Metode | Meneliti Objek

Pembelajaran Pengaruh penelitian,
Brainstorming Metode subjek
Terhadap Hasil | Brainstorming | penelitian
Belajar Siswa Pada | terhadap hasil

Mata Pelajaran PAI | belajar,
di SMK Tarbiyah | menggunakan
Islamiyah  Hamparan | metode
Perak. Skripsi, 2019 | kuantitatif

3. | Penggunaan Metode | Menggunakan | Metode
Brainstorming dalam | Metode Penelitian
Pembelajaran PAI | Brainstorming | dan Fokus
dan Relevansinya | Sebagai Objek | Penelitian
Terhadap Pendidikan | Penelitian
Karakter (Studi
Kasus GGuru PAI)

F. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahfahaman di kalangan pembaca,

serta untuk

memperoleh gambaran yang jelas tentang konsep yang akan dibahas dalam

penelitian kali ini, berikut penulisakan jelaskan istilah yang digunakan dalam judul

skripsi ini:

a. Pembelajaran
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Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan
ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik yang dilakukan 3

kali dalam 3 minggu.

b. Metode Brainstorming

Metode Brainstroming adalah suatu cara yang dilaksanakan oleh guru di

dalam kelas dengan melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru

c. Pemahaman Siswa

Pemahaman  merupakan  kemampuan untuk  menghubungkan  atau
mengasosiasikan informasi-informasi lain yang sudah tersimpan dalam data
base di otak kita sebelumnya. Peserta didik dianggap sudah memahami
sesuatu jika peserta didik tersebut dapat melihat dari berbagai sisi dan
mampu untuk mengasosiasikan pengetahuan yang telah didapat dengan
pengetahuan barunya tersebut.
G. Sistematika Pembahasan

Guna memudahkan gambaran secara umum terkait penelitian, maka

penelitian ini dibagi menjadi beberapa pembahasan, berikut rincian secara

sistematikanya:
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BAB | PENDAHULUAN: Pada bab ini peneliti menguraikan pendahuluan
yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, orisinalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA: Pada bab ini dikemukakan kajian pustaka
dari penelitian terdahulu serta landasan teori dari kajian teoritis mengenai
variabel-variabel penelitian yang digunakan meliputi : Pengertian pelaksaanaan,
Pembelajaran Dalam jaringan (daring), dan Mata Pelajaran PAI

BAB IIl METODE PENELITIAN: Pada bab ini dikemukakan metode
penelitian yang meliputi pemaparan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, analisis data, serta prosedur penelitian.

BAB IV PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN: Pada bab ini
dikemukakan hasil penelitian yang meliputi gambaran paparan data serta hasil
penelitian.

BAB V PEMBAHASAN: Pada bab ini menjawab masalah penelitian, dan
menafsirkan temuan penelitian.

BAB VI PENUTUP: Bab ini merupakan bab terakhir yang berisi
kesimpulan dari penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya serta

saran yang diperlukan.



BAB Il
PERSPEKTIF TEORI

A. Kajian Teori

1. Madrasah Diniyah

a. Pengertian Madrasah Diniyah

Pendidikan Islam adalah proses transinternalisasi pengetahuan dan nilai Islam
kepada peserta didik melalui upaya pengajaran,pembiasaan,  bimbingan,
pengasuhan, pengawasan, dan pengembangan potensinya, guna mencapai
Keselarasan dan kesempurnaan hidup di dunia dan akhirat.Tanpa pendidikan,
sebuah bangsa atau masyarakat tidak akan pernah mendapatkan kemajuannya
sehin gga menjadi bangsa atau masyarakat yang kurang tindakan yang dilakukan
dengan tujuan memelihara dan mengembangkan potensi sumber daya manusia
(SDM) melalui kegiatan pengajaran. Kegiatan pengajaran dilakukan di lembaga

pendidikan seperti sekolah dan madrasah.®

Madrasah diniyah adalah madrasah yang khusus memberi pendidikan
dan pengajaran agama. Madrasah diniyah didirikan pada tanggal 10 Oktober 1915
oleh Zainuddin Labay El Yunusi di Padang Panjang. Madrasah ini merupakan
madrasah sore untuk pendidikan agama yang diorganisasikan berdasarkan sistem
klasikal dan tidak mengikuti system pengajian tradisional yang bersifat individual.
Madrasah diniyah berkembang dari bentuk yang sederhana, yaitu pengajian di
masjid, langgar, dan surau. Pelajaran yang diajarkan dalam madrasah diniyah

adalah pelajaran agama dan bahasa Arab. Madrasah diniyah ada yang

8 Khadijah, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung : Cipta Pustaka Media,2013), hlm 57
13
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diselenggarakan di dalam pondok dan ada juga yang di luar pondok. Setelah
Indonesia merdeka, madrasah diniyah terus berkembang terutama yang berada di
luar pondok. Hal itu dikarenakan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
agama semakin tinggi.®

2. Tujuan Madrasah Diniyah

Tujuan madrasah diniyah sebagaimana yang terdapat dalam UU No.20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 30 ayat 2 yaitu mengenai
pendidikan keagamaan dalam ketentuan perundangan sisdiknas dinyatakan
berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang
memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan atau ahli menjadi
ilmu agama. Dalam pelaksanaannya diperlukan dengan memperhatikanketentuan
dengan wajib belajar yang menjadi tanggung jawab pemerintah, pemerintah
daerah dan masyarakat (pasal 34). Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan
pada jalur pendidikan formal, nonformal dan informal baik diselenggarakan
oleh pemerintah,10
2. Metode Pembelajaran Brainstorming

Secara etimologi metode atau metoda berasal dari bahasa Yunani yaitu
metha dan modos. Metha berarti melalui atau melewati dan modos berarti jalan
atau cara. Maka metode diartikan sebagai suatu cara atau prosedur yang dipakai

untuk mencapai tujuan tertentu. Metode adalah cara yang digunakan untuk

9 Abdurrahman, Dinamika Pesantren dan Madrasah, (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang dan Pustaka Pelajar 2002), him 38
10 1hid, HIm. 38



15

berbagi sesuatu atau berbagi teknik dan sumber daya yang terkait lainnya agar
terjadi proses pembelajaran pada diri pembelajaran.

Metode dalam proses pembelajaran, mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam penerapan tujuan, karena menjadi sarana yang
bermaknakan suatu materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan
yang sedemikian rupa sehingga dapat dipahami untuk diserap oleh manusia yang
menjadi pengertian- pengertian yang fungsional terhadap perubahan tingkah
laku. Secara etimologi, istilah metode berasal dari bahasa Yunani“metodos”.Kata
ini terdiri dari duakata, yaitu metha yang berarti melalui atau melewati dan
hodos yang berarti jalan yang dilalui untuk mencapai tujuan. Pengertian Dalam
bahasa Arab metode disebut tharigah,dan pada kamus besar bahasa Indonesia
metode adalah cara yang teratur dan berpikir baikk — baik untuk mencapai
maksud. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan metode adalah cara
yang dilakukan oleh pendidik secara sistematis dalam menyampaikan materi
untuk mencapai tujuan.t!

Metode pembelajaran merupakan bagian dari seluruh perencanaan serta
prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk pilihan cara
penilaian yang akan dilaksanakan. Metode pembelajaran dapat dianggap sebagai
sesuatucara atau proses yang teratur. Dalam arti, seluruh proses perencanaannya
dikaitkan dengan konsep yang berkembang yaitu meliputi Standar Kompetensi
(SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, tujuan pembelajaran, persiapan

pembelajaran yang dimulai dari kegiatan pembuka atau awal, kegiatan inti

11 Ahmadi Abu, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), HIim. 7
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hingga penutup, serta media pembelajaran, sumber pembelajaran, hingga
penialaian pembelajaran. Didalam suatu metode terdapat istilah yang disebut
dengan istilah sintaks, sintak ialah suatu sistem atau penyusunan proses
pembelajaran yang teratur berdasarkan urutan-urutan yang semestinya harus
dilakukan.12

Metode Brainstorming pertama kali dicetuskan oleh Alex Frackney
Osborn yang berasal dari Bronx, New York (USA) dalam bukunya Applied
Imagination. “metode Brainstorming adalah metode pengumpulan sejumlah
besar gagasan dari sekelompok orang dalam waktu singkat?® Menurut roestiyah
“Brainstorming adalah suatu metode mengajar oleh guru dengan melontarkan
suatu masalah ke kelas oleh guru, selanjutnya siswa menjawab, menyatakan
pendapat atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang
menjadi masalah baru atau dapat diartikan pula sebagai suatu cara untuk
mendapatkan banyak ide dari kelompok manusia dalam waktu yang sangat

singkat.13

Dapat disimpulkan bahwa metode Brainstorming adalah suatu metode atau
cara untuk mengumpulkan sejumlah besar gagasan dari sekelompok orang dalam
waktu yang singkat dengan cara guru melontarkan suatu masalah kedepan kelas
kemudian siswa menjawab,menyatakan pendapat atau memberikan komentar

terhadap permasalahan yang ada.

12 Ali Muhammad, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,

1982), him. 23
13 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka Cipta 2012), him 34
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1. Peratuan dalam menggunakan Metode Brainstorming

Metode Brainstorming dirancang agar diskusi menjadi menyenangkan dan
santai, tetapi harus mentaati aturan yang ditetapkan agar berhasil. Peraturan dalam
melaksanakan metode Brainstorming sebagai berikut 4

a. Tidak Adanya Kritik

Guru tidak boleh mengkritik ide yang disampaikan dan setiap ide diperoleh
harus dicatat. Guru juga tidak boleh menilai atau mengkritik ide dalam tahap
mengeluarkan ide, dan penilaiannya ditangguhkan hingga evaluasi.

b. Bebas dan Santai

Setiap guru bebas untuk menyumbangkan ide setiap saat dan membangun
ide-ide bagi dirinya.

c. Fokus Pada Kuantitas Ide (Bukan Kualitas)

Tujuan kegiatan adalah untuk menghasilkan ide sebanyak mungkin. Pada
tahap awal kegiatan, sangat penting untuk menggali ide sebanyak mungkin tanpa
memperhatikan kualitas ide yang disampaikan siswa.

d. Setiap lde Harus Dicatat

Setiap ide harus ditulis, walaupun bukan merupakan ide yang bagus atau
mirjp dengan ide yang telah disampaikan sebelumnya, asalkan dikemukakan
dengan cara yang berbeda.

e. Inkulasi Sebelum Mengevaluasi

Siswa harus diberi kesempatan untuk berhenti atau istirahat setelah tahap

mengemukakan ide.

14 Zaid Muh. Thahir, Efektifitas Penerapan Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar
Siswa, (Makassar, pustaka belajar 2017), him. 54
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2. Prosedur Metode Brainstorming

Tahap vyang dilakukan dalam menggunaka metode Brainstorming adalah

sebagai berikut :

a.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan topic yang akan
dikaji

Guru menyajikam permasalahan

Mengembagkan alternative

Penyelesaian masalah dengan  mengumpulkan ide  sebanyak
mungkin dari siswa

Berhenti atau beristirahat sejenak

Melakukan evaluasi dengan memilih, memilah atau
menggabungkan ide yang positif dan potensial untuk dibahas guna

menyelesaikan masalah

3. Keunggulan dan Kelemahan Metode Brainstorming

Keungggulan metode Branstorming digunakan karena memiliki banyak

dampak seperti:1®

a.

b.

Siswa aktif berfikir dengan cepat dan tersusun logis

Meragsang siswa untuk selalu siap berpendapat yang berhubungan
dengan masalah yang diberikan oleh guru

Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pelajaran

Siswa yang kurang aktif mendapatkan bantuan dari temannya yang

pandai

15 Zaid Muh.Thahir, Efektifitas Penerapan Metode Brainstorming Terhadap Hasil Belajar Siswa,
(Makassar, pustaka cipta 2017), him. 85
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e. Terjadi persaingan yang sehat
f. Siswa merasa bebas dan gembira
g. Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan
4. Kekurangan Metode Brainstorming
Menurut  Zaid Muh.Thahir, Metode brainstorming memiliki  banyak
kekurangan seperti berikut:
a. Guru kurang memberikan waktu yang cukup kepada siswa untuk
berfikir dengan baik

b. Siswa yang kurang responsive dalam berpikir akan ketinggalan
c. Terkadang pembicaraan hanya dimonopoli oleh siswa yang pandai

3. Pemahaman Pembelajaran

Pemahaman ini berasal dari kata ‘“Faham” yang memiliki tanggap,
mengerti benar, pandangan, ajaran.7 Disini ada pengertian tentang pemahamn
yaitu kemampuan memahami arti suatu bahan pelajaran, seperti menafsirkan.
Pemahaman merupakan tingkat berikutnya dari tujuan ranah kognitif berupa
kemampuan memahami atau mengerti tentang isi pelajaran yang dipelajari
tanpa perlu mempertimbangkan atau memperhubungkanya dengan isi

pelajaran lainnya.

Pemahaman adalah kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui atau diingat. Dengan kata
lain memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari
berbagai segi. Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat

memberikan penjelasan atau memberi uraian lebih rinci tentang hal itu
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dengan menggunakan kata — katanya sendiri.

Untuk  mengetahui pemahaman siswa terhadap pelajaran  yang
disampaikan guru dalam proses belajar — mengajar, maka diperlukan adanya
penyusunan item tes pemahamn. Adanya sebagian item pemahamn dapat
diberikan dalam bentuk gambar, denah, diagram dan grafik, sedangkan
bentuk dalam tes objektif biasanya digunakan tipe pilihan ganda dan tipe
benar — salah. Hal ini dapat dijumpai dalam tes formatif, subformatif, dan
sumatif.

Adapun langkah-langkah dalam meningkatkan pemahaman siswa sebagai
berikut:
1. Memperbaiki proses pengajaran.

Langkah ini merupakan langkah dalam meningkatkan proses
pemahaman siswa dalam belajar. Perbaikan proses pembelajaran meliputi:
memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan pelajaran, metode dalam proses
pembelajaran, media dalam proses pengajaran dan evaluasi belajar dimana
evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh tingkat pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan

2. Adanya kegiatan bimbingan belajar.

Para ahli yang mendifinisikan layanan bimbingan itu dengan cara
bervariasi, akan tetapi pengertian tentang bimbingan belajar diringkas oleh
mereka menjadi: 1) Layanan bimbingan merupakan bantuan yang
diberikan kepada individu. 2) Melalui proses pengenalan, pemahaman,

penyesuaian diri, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap
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lingkungannya, penerimaan, pengarahan dan perwujutan. Adapun tujuan
bimbingan belajar secara umum adalah membantu siswa agar mendapat
penyesuaian yang baik di dalam situasi belajar, sehingga setiap murid
dapat belajar dengan efektif sesuai dengan kemampuan dan mencapai
perkembangan yang optimal.
. Pengadaan waktu belajar dan feed back Siswa dalam belajarnya harus
diberi waktu yang sesuali

Sehingga siswa dapat belajar dan mencapai pemahaman yang
optimal. Guru juga harus selalu mengadakan umpan balik sebagai
pemantapan belajar
Motivasi Belajar Secara etimologis

Kata motivasi berasal dari kata motif yang artinya dorongan
kehendak. Motivasi sendiri adalah tenaga yang membangkitkan dan
mengarahkan kelakuan individu. Upaya peningkatan minat ini dapat
mempengaruhi motivasi dengan cara mendengarkan penjelasan dari guru.

Kemampuan Belajar

Adanya kemauan dapat memperlancar belajar dan sebaliknya tidak
adanya kemauan dapat memperlambat belajar. Kemauan belajar
merupakan hal yang terpenting dalam belajar, karena kemauan merupakan
fungsi jiwa untuk dapat mencapai tujuan dan merupakan kekuatan dari
dalam jiwa seseorang artinya seseorang Siswa mempunyai sesuatu

kekuatan dari dalam jiwanya untuk melakukan aktivitas belajar.
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4. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Figih
Figih menurut bahasa adalah mengetahui sesuatu dengan mengerti.
Menurut Ibnu Qayim, figih lebih khusus dari paham, ia adalah paham akan
maksud pembicaraan. Adapun figih menurut istilah fugaha seperti dalam
TajudinAs-Subki adalah ilmu tentang hokum syara’ yang bersifat amali diambil
dari dalil-dalil yang ftafsili. Imam Al-Jurjani mendefinisikan figih sebagai
hukum-hukum syar’i yang menyangkut amaliah dengan dalil- dalilnya yang
terperinci. Figih adalah suatu ilmu yang disusun melalui ra’yu dan jtihad yang
memerlukan penalaran dan pengkajian. Imam Al-Ghazali mengemukakan figih
adalah hukum syar’i yang berhubungan dengan perbuatan orang mukallaf,
seperti ia mengetahui hukum wajib, haram, mubah, sunnah, dan makruh, atau
mengetahui suatu akad itu sah atau tidak dalam suatu ibadah “qadha”
(pelaksanaan ibadah di luar waktunya) maupun ada (ibadah dalam waktunya).16
Figih merupakan sebuah cabang ilmu, yang tentunya bersifat ilmiyah, logis
dan memiliki obyek dan kaidah tertentu. Figih tidak seperti tasawuf yang lebih
merupakan gerakan hati dan perasaan. Juga bukan seperti tarekat yang
merupakan pelaksanaan ritual- ritual. Pembekalan materi yang baik dalam
lingkup sekolah, akan membentuk pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan
memiliki budi pekerti yang luhur. Sehingga memudahkan peserta didik dalam
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi di zaman modern
sekarang semakin banyak masalah-masalah muncul yang membutuhkan kajian

figih dan syar’at. Oleh karena itu, peserta didik membutuhkan dasar ilmu dan

16 Bambang Subandi Dkk, Studi Hukum Islam, (Surabaya : IAIN Sunan Ampel Press, 2012), 39
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hukum Islam untuk menanggapi permasalahan di masyarakat sekitar.1’

Tujuan pembelajaran Figih adalah untuk membekali peserta didik agar dapat
mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara terperinci dan
menyeluruh, baik berupa dalil nagli dan dalil agli melaksanakan dan
mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan benar.® Figih merupakan sebuah
cabang ilmu, yang tentunya bersifat ilmiyah,logis dan memiliki obyek dan
kaidah tertentu. Figih tidak seperti tasawuf yang lebih merupakan gerakan hati
dan perasaan. Juga bukan seperti tarekat yang merupakan pelaksanaan ritual-
ritual. Pembekalan materi yang baik dalam lingkup sekolah, akan membentuk
pribadi yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki budi pekerti yang luhur.
Sehingga memudahkan peserta didik dalam mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Apalagi di zaman modern sekarang semakin banyak
masalah-masalah muncul yang membutuhkan kajian figih dan syari’at. Oleh
karena itu, peserta didik membutunkan dasar ilmu dan hukum Islam untuk

menanggapi permasalahan di masyarakat sekitar.

Dalam mempelajari figih, bukan sekedar teori yang berarti tentang ilmu
yang jelas pembelajaran yang bersifat amaliah, harus mengandung unsur teori dan
praktek. Belajar figih untuk diamalkan, bila berisi suruhan atau perintah, harus
dapat dilaksanakan, bila berisi larangan, harus dapat ditinggalkan atau
dijauhi.Pembelajaran figih harus dimulai dari masa kanak-kanak yang berada

disekolah dasar. keberhasilan figih dapat di lihat dalam kehidupan sehari-hari baik

17 Ishak Abdulhak, Figih Ibadah, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), hal.64

18 Pperaturan Menteri Agama Republik Indonesia nomor 2 tentang Standar kompetensi dan
kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan agama islam dan bahasa arab Madrasah Ibtidaiyah
tahun 2008
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di dalam rumah maupun diluar rumah.
B. Kerangka Berpikir

Untuk memudahkan dalam memahami alur penelitian ini, maka peneliti
menyajikan sebuah bagan yang merupakan gambaran penelitian yang akan
dilakukan. Adapun bagan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Bagan 2.1

Penerapan Metode Brainstorming Terhadap Pemahaman Mata Pelajaran
FIQH Bab Wudhu Pada Siswa Kelas V Di Madrasah Diniyah Darus

Suluh Malang
Bagaimana Bagaimana Bagaimana
perencanaan metode pelaksanaan metode peningkatan
Brainstorming dalam Brainstorming dalam pemahaman siswa
perencanaan Figih bab perencanaan Figih pada mata pelajaran
Wudhu Pada siswa bab Wudhu Pada Figh bab Wudhu
kelas V di Madrasah siswa kelas V di Pada Siswa kelas V
Darussuluh Malang Madrasah Darussuluh di Madrasah
Malang Darussuluh Malang
Mengkaji bentuk Mengkaji bentuk Mengkaji bentuk
perencanaan metode pelaksanaan metode pemahaman siswa
Brainstorming dalam Brainstorming dalam pada mata pelajaran
perencanaan Figih bab perencanaan Figih Figh bab Wudhu
Wudhu Pada siswa bab Wudhu Pada Pada Siswa kelas V
kelas V di Madrasah siswa kelas V di di Madrasah
Darussuluh Malang Madrasah Darussuluh Darussuluh Malang
Malang

A4 A4 Y

Mengambil Data di Lapangan

A 4

Hasil Penelitian




BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang di gunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
di mana pendekatan kualitatif ini adalah penelitian Kualitatif (Qualitative
research) adalah suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisi fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 18 Penelitian kualitatif
berangkat dari filsafat kontruktivisme, yang memandangkenyataan itu berdimensi
jamak,interaktif dan menuntut interprestasi berdasarkan pengalaman social.
“reality is multilayer, interactive and a shared social experience interpretation by
individuals”.

Menurut Williams penelitian  kualitatif adalah penelitian yang pengumpulan
data dengan mengutamakan latar alamiah dengan menggunakan metode alamiah,
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah.1® Peneliti
memilih pendekatan karna tidak  menggunakan perhitungan dan data yang
disajikan tidak menggunakan perhitungan dan data deskritif yang berasal dari
berbagai sumber.

Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang di Fokuskan pada kelas
tertentu dimana tujuan utama adalah membantu meningkatkan kualitas dan hasil
belajar di kelas yang di lakukan oleh guru itu sendiri. Dan jenis penelitian yang

digunakan peneliti disini termasuk deskriptif yang artinya berusaha untuk

19 Abid Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam prespektif rancangan penelitian,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 23
25
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memecahkan masalah berupa data-data yang kemudian disajikan dengan analisis

dan interprestasi.2®

B. Kehadiran Peneliti

Penelitian Kkualitatif menurut Harun Nasution berpendapat bahwa intstrumen

penelitian yang paling utama adalah manusia sendiri, meskipun keadaan dan

permasalahan silih berganti atau tidak menentu dengan kondisi yang ada tetap

manusia yang menjadi instrument penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti merupakan alat pengumpul data yang utama dan

kehadiran peneliti merupakan kunci utama. Penelitian ini dilaksanakan Kkurang

lebih dua bulan. Untuk waktu secara terperinci ditentukan oleh peneliti sendiri

yaitu selama satu setengah jam untuk wawancara dengan narasumber dan satu jam

untuk dokumentasi atau hal lain lain yang dibutuhkan.

Adapun langkah-langkah peneliti guna mendapatkan data yang diperlukan

sebagai berikut :

1. Melakukan izin terlebih dahulu ke lembaga yang bersangkutan dengan

membawa surat izin dari universitas, dan menyampaikan maksud dan

tujuan yang hendak dicapai
2. Melakukan observasi lapangan untuk mengetahui keadaan

sebenarnya

yang

3. Melakukan kesepakatan antara peneliti dengan subjek yang akan diteliti

kemudian membuat jadwal kegiatan penelitian

20 5, Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 8
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4. Menggali dan mengumpulkan data ditempat penelitian dengan berbagai
macam teknik yang digunakan, dapat melalui wawancara, observasi,

dokumentasi ataupun angket

C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan untuk
memperoleh pemecahan masalah peelitian berlangsung dan ada beberapa macam
tempat penelitian, tergantung bidang ilmu yang melatarbelakangi peneliti tersebut.
Contohnya seperti di kelas, sekolah atau lembaga pendidikan dalam satu

kawasan.?!

Lokasi penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Darussuluh Malang
yang terletak di Jl. Diponegoro, Bengkaras, Madiredo, Kec. Pujon, Klangon,
Pandansari,  Kec.Ngantang, Malang, Jawa Timur. Peneliti memilih Madrasah
Diniyah Darussuluh karena sesuai dengan permasalahan yang diteliti.

D. Data dan Sumber Data

Mengenai data yang diambil berfokus pada pembelajaran Figh dan Untuk
sumber data, berasal Siswa, Dewan Guru dan Yang berkepentingan
Sumber data yang ada pada penelitian dibagi menjadi 2 yaitu :
1. Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang diambil di
lapangan berupa wawancara, dokumentasi maupun observasi pada objek
penelitian tanpa melalui perantara. Sumber data terletak pada wawancara

yang mendalam (In Depth Interview) dan observasi dengan berpartisipasi

21 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Yogyakarta: PT.
Bumi Aksara), halaman. 53
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(Participan Observation). Kemudian peneliti melakukan dokumentasi untuk
melengkapi informasi berupa bukti historis maupun data yang muncul
selama proses penelitian. Sehingga data primer masih bersifat mentah dan
perlu diolah kembali dengan analisis lebih lanjut. Pada penelitian ini sumber
data primer yang diperoleh oleh peneliti yaitu primer disini adalah kepala
sekolah, guru agama, dan siswa kelas V Madrasah Diniyah
DarussuluhMalang.

2. Sumber data sekunder merupakan sumber data yang bisa diperoleh melalui
perantara, bisa berupa buku, catatan, dokumen atau arsip yang
dipublikasikan secara umum. Dalam hal ini peneliti membutuhkan
pengumpulan data yang berkaitan dengan data-data sekolah maupun literatur
yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian.2?2 Baik dari jurnal, artikel,

buku, arsip atau lainnya yang berkaitan dengan fokus penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Kehadiran penelitian dalam pengambilan data harus sesuai sasaran dalam
memperoleh. Oleh karena itu, seorang peneliti harus menentukan dengan cepat
dan sesuai dimana sumber informasi itu berada. Di bawah ini merupakan teknik
pengumpulan data yang akan penulis gunakan dalam penelitian :

1. Observasi

22 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Peneltian.
(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2011), him 46
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Merupakan proses melakukan pengamatan, mencermati serta merekam
suatu peristiwva.2®  Atau suatu kegiatan yang berisikan pengertian dari kerja
lapangan, tindakan, perilaku, percakapan atau proses masyarakat. Teknik
pengumpulan data ini dilakukan dengan cara yang alamiah (Natural Setting)
merupakan suatu proses apa adanya yang terjadi di lapangan, agar tercapai
data yang bersifat natural pula.?*

Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang kondisi
fisik, letak geografis, proses belajar mengajar, sarana prasarana, kegiatan
pengembangan bakat dan minat. Dengan itu peneliti datang langsung ke
Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang. Pelaku yakni siswa maupun
pendidik yang terlibat dalam proses pembelajaran.

2. Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti terhadap
informan yang berkaitan dengan pertanyaan di fokus kajian. Terdapat dua
jenis wawancara berdasarkan prosedurnya dan sasaran peneliti.?® Teknik ini
dilakukan setelah adanya pengamatan yakni dengan pertanyaan baik secara
serius maupun percakapan biasa (dialog keseharian).2®

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur dan
campuran, karena narasumber akan lebih bebas dan lengkap serta real dalam

memberikan informasi. Adapun instrument wawancara terkait penelitian

28Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi 2, (Jakarta Selatan : Salemba
Humanika,2019) him:131

24 Margono, Op.cit., him 54

25 |hid, HIm,86

26 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, and Research and
Development, (Bandung: Alfabeta,2013), him.309
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a. Kepala Sekolah
Menjadi narasumber terkait dengan penerapan metode pembelajaran
Brainstorming terhadap pemahaman mata pelajaran Figh bab wudhu
pada siswa kelas V di Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang
b. Guru Lembaga
Menjadi narasumber penelitian terkait data yang berkaitan dengan
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.
c. Siswa
Menjadi informan yaitu untuk memberikan informasi terkait respon
mereka terhadap pelaksanaan pembelajaran penerapan metode
pembelajaran Brainstorming terhadap pemahaman mata pelajaran Figh
bab wudhu pada siswa kelas V di Madrasah Diniyah Darus Suluh
Malang
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi dalam penelitian merupakan suatu metode atau cara
dalam kegiatan untuk mencari data atau informasi yang berupa memorandum
organisasi, catatan program, Kkarya-karya artistic, surat-surat, foto atau
tanggapan tertulis yang dihasilkkan oleh survey.2” Teknik ini merupakan
teknik yang terakhir dalam penelitian ini yakni mengumpulkan berbagai
dokumentasi temuan di lapangan.
Dokumentasi merupakan salah satu metode dalam penelitian Kkualitatif

dimana peneliti mengumpulkan data melalui analisa buku, jurnal, artikel, atau

27 Suharsini Arikunto, Op.Cit., hlm 152
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dokumen-dokumen lainnya yang memuat permasalahan yang sedang diteliti.
Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data
mengenai keberadaan dan keadaan Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang.

F. Analisis Data

Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis data deskriptif
kualitatif, yang akan digambarkan melalui kata-kata dan kalimat. Maksudnya,
pada proses penelitian menggunakan metode wawancara, dokumentasi ataupun
yang lain kemudian penulis mengumpulkan datanya dengan menyusunnya berupa
kalimat.28

Tujuan dari analisis data adalah untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian. Dapat disimpulkan bahwa analisis data merupakan penguraian data
yang telah dikumpulkan dengan cara diklasifikasikan kemudian  ditarik
kesimpulan guna menjawab rumusan masalah. Beberapa hal yang harus
diperhatikan oleh peneliti dalam proses analisis data sebagai berikut.2°

1. Transkrip Wawancara

2. Catatan Lapangan dari Pengamatan

3. Catatan harian peneliti

4. Memo dan Refleksi Peneliti

5. Rekaman Video

6. Catatan peristiwva penting di lapangan

Proses analisa data yang digunakan oleh peneliti melalui tahapan-tahapan

berikut :

28 | exy J. Moeloeng, lbid. him. 287
29 Hamid Patilima. “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung:Alfabeta,2007). Cet 1.HIm.87.
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1. Pengumpulan data, peneliti akan mengumpulkan hasil wawancara,
dokumentasi atau bahkan observasi. Dijadikan satu dalam satu dokumen
agar mempermudah dalam penyusunan ditahap selanjutnya.

2. Proses pemilihan, misalnya dari proses wawancara informasi yang
disampaikan oleh narasumber tidak sesuai dengan yang ditanyakan,
peneliti berhak untuk melakukan proses pemilihan. Hal penting yang
disampaikan dalam wawancara bisa diberi tanda warna merah untuk
memudahkan dalam proses selanjutnya.

3. Pemeriksaan keabsahan data, seorang peneliti akan memulai membahas
mengenai penelitiannya.3°

G. Pengecekan Keabsahan Temuan

Dalam teknik pengumpulan data, terdapat sebuah teknik yang biasa disebut
dengan triangulasi. Teknik ini merupakan gabungan dari berbagai macam teknik
dan sumber data yang telah ada.3!

Pengertian dari triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data dan

memanfaatkan data yang lain®?. Untuk triangulasi pada penelitian i
menggunakan pemeriksaan sumber lainnya, misal dari hasil wawancara oleh

kepala sekolah serta pendidik-pendidik yang berkaitan dengan mata pelajaran

30Milles Matthew B dan Mirachael Huberman, Analisis Data Kualitatif. Terjemahann:Tjejep RR
(Jakarta:Ul Presss,1992) him:86

31Sugiono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif dan R&DD, (Bandung:Penerbit
Alfabeta,2017) him:330

32lexy jMoleong, Metodologi Penelitian Kualitatifcet 38 (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya,2018) hIm:330
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pendidikan Islam dalam pelaksanaan pembelajaran dalam jaringan (daring).
Diantara langkah- langkahnya sebagai berikut:33
1. Membandingkan data atau informasi dari hasil pengamatan dengan hasil
wawancara
2. Membandingkan situasi penelitian dengan persepsi sepanjang waktu oleh
apa yang dikatakan khalayak umum
3. Membandingkan pandangan seseorang dengan pandangan  seperti
masyarakat awam, berpendidikan, serta masyarakat berada
4. Membandingkan data hasil wawancara dengan data dari isi dokumen yang
berkaitan
Tercapainya penemuan yang absah, maka peneliti harus mampu
membandingkan data atau informasi yang satu dengan yang lainnya, agar terlihat
eksistensi dari metode penelitian yang digunakan. Selanjutnya, peneliti dapat
melaksanakan recheck atau pengecekan ulang suatu temuan data melalui jalur
sumber teori atau metode. Supaya peneliti dapat melaksanakannya melalui :34
1. Mengajukan pertanyaan kepada narasumber dengan bervariasi bentuk
pertanyaan
2. Mengecek temuan data dengan berbagai sumber data
3. Memanfaatkan berbagai metode yang ada, sehingga data dapat dipercaya.
Lebih jauh lagi, hasil wawancara tersebut kemudian ditelaah dengan
hasil penelitian yang dilakukan guna mengetahui pelaksanaan penerapan

metode pembelajaran Brainstorming terhadap pemahaman mata pelajaran

33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:RemajaRosdakarya,2014), him
329-330
34 1bid, hIm.332
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Figh bab wudhu pada siswa kelas VV di Madrasah Diniyah Darus Suluh
Malang
Tujuan dari triangulasi ini untuk menguji kredibilitas data. Misalnya data yang
telah diperoleh dengan wawancara kemudian dicek dengan observasi ke lapangan,
dengan dokumentasi.

Bilamana antara ketiga teknik tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka
seorang peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan dan memastikan kembali sehingga data yang dianggap sudah
benar.3°
H. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan, yaitu:

1. Tahap pra lapangan

a. Memilih objek penelitian
b. Mempersiapkan diri sebaik mungkin untuk melakukan penelitian ke
lapangan
c. Meminta perizinan penelitian ke Fakultas 1imu Tarbiyah dan
Kependidikan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
2. Tahap pekerjaan lapangan
a. Mengadakan observasi langsung ke lokasi penelitian, terkait
penerapan metode pembelajaran  Brainstorming  terhadap
pemahaman mata pelajaran Figh bab wudhu pada siswa kelas V

di Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang

35 Sugiono. Op.Cit., him :375
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b. Melaksanakan penelitian ke beberapa objek yang akan diteliti
dengan mengamati peristiva yang berhubungan dengan
permasalahan yang diangkat, dan

c. Peneliti turut berperan dalam beberapa kegiatan

3. Tahap pengolahan data

Dalam tahap ini peneliti memperoleh data yang menunjang dengan studi
kasus pembelajaran PAI yang akan disusun menjadi sebuah narasi yang
sistematis. Data disusun sedemikian rupa guna memudahkan peneliti untuk
melakukan pembahasan lebih lanjut dalam tahap selanjutnya.
4. Tahap pembahasan data

Pembahasan data dilakukan untuk mengetahui hubungan data yang
diperoleh di lapangan dengan teori dan hipotesis yang telah disusun oleh
peneliti sebelumnya.
5. Tahap penyimpulan data

Dalam tahap ini peneliti merumuskan dan menyimpulkan data yang telah

diolah dan dibahas dalam tahap sebelumnya.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data

1. Profil Madrasah Diniyah Darusshuluh Gadang

Madrasah Diniyah An-Nahdliyah (Madinah) Darus Shuluh merupakan
lembaga pendidikan agama islam nonformal yang menyelenggarakan kegiatan
sebagai pelengkap kegiatan siswa di lembaga kegiatan formal. Awal mula
merintis berdirinya madin ini adalah pada tahun 2008 seorang guru bernama ustad
Muhtarom hanya memiliki lima orang murid di Musholla Darus Shuluh Gadang
atau disebelah utara pasar Gadang, pada tahun 2009 dilanjutkan oleh ustad Hafid
dibantu oleh ustad Mahzan bertambah menjadi 10 murid yang mana sebagian
besar adalah kalangan anak yatim, anak jalanan dan anak terlantar dari daerah
lingkungan kumuh pasargadang.

Kemudian pada tahun 2010 seorang pemilik tanah di samping musholla
Darus Shuluh yang bernama H. Jamaluddin mewaqgofkan tanahnya untuk
dijadikan bangunan madrasah dan dalam proses pembangunannya sepenuhnya di
handle oleh H. Jamaladdin, bapak Andari dan bapak Mahmud. Pembangunan
madrasah ini dilatar belakangi oleh rasa empati dari para perintis yang melihat
banyaknya anak-anak didaerah lingkungan pasar gadang yang kurang mendapat
perhatian  dalam  pendidikan  baik  pendidikan  umum/formal  maupun
agama/nonformal, sehingga banyak dari kalangan anak-anak tersebut yang
kegiatan sehari-harinya berada dijalanan untuk memulung, mengamen dan

berkeliaran di pasar Gadang. Setelah pembangunan madin ini selesai, dengan

36
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menggabungkan murid yang dimiliki oleh ustad Muhtarom, ustad Hafid dan ustad
Mahzan murid yang belajar disana semakin bertambah sekitar 30.

Murid yang sebagian adalah kalangan anak yang kurang mampu, anak
terlantar, anak yatim dan anak jalanan. Dan selanjutya ada tahun 2011 dengan
ditambah beberapa guru yakni ustad Risman, ustad Sukron, dan dikepalai oleh
Ustad Khosyi“in dibentuklah struktur organisasi Madrasah. Kemudian pada tahun
2013 didaftarkan secara resmi kepada Depag (Departemen Agama) dan
mendapatkan piagam tingkat MDTA (Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah).

Seiring berjalannya waktu pada tahun awal tahun 2019 jumlah murid yang
dimiliki sekitar 77 anak dengan pembagian 6 kelas/rombel dan tenaga pendidik
berjumlah 9 guru, namun dikarenakan tuntutan dari kondisi ekonomi orangtua
maka kurang lebih sekitar 7 anak diboyong oleh orangtuanya untuk pulang ke
kampung halaman mereka masing-masing. Sehingga jumlah murid yang dimiliki
oleh Madin Darus Shuluh pada tahun ajaran baru 2019-2010 saat ini sekitar 70
anak. Dan selain lembaga Madrasah diniyah pada saat ini telah ditambahkan
lembaga pembelajaranTaman Pendidikan Qur“an atau TPQ.36

2. Lokasi Madrasah Diniyah Darus Shuluh Gadang

Lokasi yang dijadikan objek penelitian ini berada di Madrasah Diniyah An-
Nahdiyah (Madinah) Darus Shuluh, Gadang Malang. Adapun profil sekolah detail
seperti dibawah ini :

Tabel 4.1 Identitas Madinah Darus Shuluh Gadang Malang

IDENTITAS MADRASAH

36 Wawancara dengan Ustad H Khosyiin selaku kepala sekolah, selasa 18 juni 2019 di rumah
kepala sekolah Madinah Darus Shuluh Gadang, pukul 09.30
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Nama Sekolah Madinah Darus Shuluh
NPSN 311235730079

Desa / Kelurahan Gadang

Kecamatan Sukun

Kabupaten / Kota Malang

Provinsi Jawa Timur

Yayasan / Badan / Lembaga

LPS Nuansa Bumi

Kode Pos

65149

Pendiri

Haji Jamaluddin

Status Kepemilikan

Wagqof

Daerah

Perkotaan/ Pasar Gadang

Peneliti  mengambil lokasi

penelitian di  Madinah  Darus

ini

dikarenakan lokasi Madin berada didaerah pasar gadang yang mana dekat dengan
lokasi kegiatan sehari-hari anak jalanan yang memudahkan mereka untuk datang
dan belajar ilmu agama. Juga memiliki beberapa keunikan, salah satunya adalah
daya tariknya dalam hal pengajaran yang memancing kalangan pemulung dan
orang jalanan yang beberapa diantaranya adalah orang bertatto untuk
menyekolahkan anak-anak mereka agar belajar ilmu agama disana. Selain itu
diantara beberapa hal yang diajarkan, madin ini juga menanamkan nilai-nilai

kejujuran sejak dini kepada siswanya yang sebagian adalah anak-anak jalanan.

Pihak sekolah memiliki tujuan dari adannya Kkegiatan tersebut dapat
mencetak anak-anak yang memiliki kepribadian jujur dalam diri mereka, lebih-
lebih agar mereka siap ketika berada di lingkungan masyarakat mereka yang

sedikit berbeda dari kalangan masyarakat pada umumnya yakni masyarakat yang
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mayoritas adalah kalangan pemulung dan orang jalanan yang tidak mengenyam

pendidikan.

Sampai saat ini diketahui madin terlihat mengalami perkembangan yang
semakin membaik tiap tahunnya dan dipenuhi dengan berbagai prestasi. Lokasi
Madinah Darus Shuluh ini berada di JI. Terminal gadang lama Gg 3, atau berada
di sebelah utara dari pasar gadang dan lebih dikenal dengan jalan alternatif
menuju gang 21 C gadang. Dikarenakan berada diposisi tersebut maka untuk
menuju kesana harus melewati atau masuk kedalam area pasar gadang atau bisa
lewat dari arah gadang gg 21 C dan melewati persawahan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dari denah berikut :
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Gambar 4.1. Lokasi Madinah Darus Shuluh Gadang Malang
dilihat dari Google Maps

3. Visi, Misidan Tujuan Madinah Darus Shuluh Gadang

a. Visi
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Mewujudkan Generasi Islam yang sholeh sholihah serta berakhlaqul

karimah yang berpedoman Ahlus Sunnah Wal Jamaah

b. Misi

1) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan santri kepada Allah SWT

2) Meningkatkan penguasaan santri pada Al-Qur’an dan Hadist

3) Meningkatkan santri pada hukum-hukum islam dan memahami Kitab

kuning

4) Meningkatkan santri dalam apresiasi seni islami dan kewirausahaan

5) Meningkatkan mutu pembelajaran dunia islam sejalan dengan laju era

globalisasi dalam gerakan wajib belajar untuk masa depan

c. Tujuan

1) Memberi layanan pendidikan yang menjadi pilihan masyarakat

2) Memberi wadah untuk mengembangkan kemampuan peserta didik

dalam bidang Agama

4. Struktur Organisasi Madinah Darus Shuluh Gadang

Struktur organisasi merupakan kerangka yang menunjang hubungan antara
komponen satu dengan yang lainnya sehingga menjadi jelas antara tugas,
wewenang dan tanggung jawab masing- masing dalam sistem yang teratur.

Pengorganisasian merupakan penyusunan hubungan perilaku yang efektif antar
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personal sehingga mereka dapat bekerja sama secara efisien dalam
melaksanakan beberapa tugas masing-masing dalam suatu lingkungan guna
mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. Madinah Darus Shuluh Gadang
sebagai lembaga pendidikan memiliki struktur organisasi yang didalamnya
terdapat pengasuh, pengurus, kepala sekolah, guru dan siswa dengan tujuan agar
program kegiatan pembelajaran yang telah dibentuk dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan. Hasil dokumentasi yang diperoleh peneliti tentang
struktur organisasi Madinah Darus Shuluh Gadang untuk lebih jelasnya dapat

dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.2 Struktur Organisasi Madinah Darus Shuluh Gadang Malang

Pengasuh H.Jamaluddin
Pengurus H.Yassir Affandi
H. Nur Kholis
Kepala Madrasah H. Khosyiin
Waka Kurikulum Ustad Nurul Hidayat
Waka Kesiswaan Ustad Risman
Tata Usaha Ustad Hikam
Guru Ustad H.
Khosyiin Ustad
Nurul Hidayat
Ustad Risman
Ustad Abdul Kholig
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Ustad Hasib Alimuddin

Ustad Hikam

Ustadzah Reni Irawati

Ustadzah Halimatus Sa“diyah

Ustadzah Miftahul Jannah

5. Keadan Guru, Karyawan dan Siswa Madinah Darus Shuluh

a. Keadaan Guru Madinah Darus Shulunh Gadang

Dalam  menunjang  keberhasilan  pendidikan  yang  semakin
berkembang, madinah Darus Shuluh Gadang selalu melakukan
pembaruan yang salah satunya melalui penggunaan tenaga pendidik.
Karena pendidik merupakan komponen penting dalam pendidikan yang
keberadaannya mendukung dan sangat mempengaruhi jalanannya proses
belajar mengajar, sekaligus faktor penentu dalam tercapainya tujuan
pendidikan. Selain itu guru merupakan teladan bagi siswanya dalam
mengarahkan Kkegiatan internalisasi nilai-nilai kejujuran terhadap peserta
didik melalui pendekatan emosional. Guru Madinah Darus Shuluh
Gadang berjumlah 9 orang, 6 orang laki-laki dan 3 perempuan. Beberapa
guru berasal dari warga sekitar madrasah dan beberapa guru yang lain

adalah alumni dari Madinah Darus Shuluh Gadang.

b. Keadaan Siswa Madinah Darus Shuluh Gadang
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Siswa sebagai objek pendidikan juga merupakan salah satu
komponen vyang terpenting dari sekian banyak komponen dalam
berjalananya proses kegiatan belajar mengajar. Hasil dokumentasi yang
didapatkan oleh peneliti dari Madinah Darus Shuluh Gadang, jumlah
keseluruhan siswa pada tahun ajaran 2019/2020 adalah 62 siswa terdiri
dadi rombel 1 berjumlah 17 siswa, rombel 2 berjumlah 10 siswa, rombel 3
berjumlah 14 siswa, rombel 4 berjumlah 8 siswa, rombel 5 berjumlah 8
siswa dan rombel 6 berjumlah 7 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Jumlah Siswa Madinah Darus Shuluh Gadang Malang

No. Kelas L P Jumlah
1. Rombel 1 8 9 17
2. Rombel 2 5 5 10
3. Rombel 3 7 7 14
4. Rombel 4 5 3 8
5. Rombel 5 5 5 10
6. Rombel 6 3 4 7
Jumlah 33 31 66
Total

6. Tata Laksana Kerja Madinah Darus Shuluh

Dalam tata laksana kerja di Madinah Darus Shuluh Gadang ini
menjelaskan tentang jadwal yang telah menjadi agenda rutin pihak

sekolah. Dimulai bel pukul 15.30 gerbang madrasah ditutup dan semua
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siswa berkumpul di halaman untuk mendengarkan arahan dan berdoa

bersama sebelum memasuki kelas. Pukul 15.45 seluruh siswa memasuki

kelas masing-masing untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemudian

pukul 17.00 kegiatan berakhir untuk kelas 1 & 2 dan istirahat untuk

kelas 3 sampai kelas 6. Pukul 17.30 siswa kelas 3-6 mengikuti sholat

maghrib berjamaah. Pukul 18.00 masuk untuk mengikuti kegiatan TPQ

bagi kelas 3-6 dan diakhiri pada pukul 18.45 ketika adzan isya dan

dilanjutkan dengan sholat isya berjamaah. Tepat pukul 19.00 seluruh

siswa kembali kerumah masing- masing. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Daftar Tata Laksana Kegiatan Madinah Darus Shuluh Gadang

Malang

No. Hari Uraian Kegiatan Jam

1. Sabtu Berdo’a Bersama 15.30 — 15.45
Kegiatan 15.45-17.00
Pembelajaran
Pulang (Untuk
Kelas 1 dan 2) 17.00
Istirahat (Untuk 17.00-17.30
Kelas 3-6)
Sho_lat Maghrib 1730 — 18.00
Berjamaah
Kegiatan TPQ 18.00 — 18.45
(Kelas 3-6)
Sholat Isya 18.45 — 19.00

Berjamaah
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Pulang 19.00

Minggu Berdo’a Bersama 15.30 - 15.45
Kegiatan 15.45-17.00
Pembelajaran
Pulang (Untuk
Kelas 1 dan 2) 17.00
Istirahat (Untuk 17.00-17.30
Kelas 3-6)
Sholat Maghrib 17.30 — 18.00
Berjamaah ' '
Kegiatan TPQ 18.00-18.45
(Kelas 3-6)
Sholat Isya’ 18.45 - 19.00
Berjamaah
Pulang

19.00

Senin Berdo’a Bersama 15.30 — 15.45
Kegiatan 15.45-17.00
Pembelajaran
Pulang (Untuk
Kelas 1 dan 2) 17.00
Istirahat (Untuk 17.00-17.30
Kelas 3-6)
Sholat Maghrib 17.30 — 18.00
Berjamaah ' '
Kegiatan TPO 18.00 - 18.45
(Kelas 3-6)
Sholat Isya’ 18.45 —19.00
Berjamaah
Pulang

19.00
Selasa Berdo’a Bersama 15.30 — 15.45
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Kegiatan 15.45-17.00
Pembelajaran
Pulang (Untuk
Kelas 1 dan 2) 17.00
Istirahat (Untuk 17.00-17.30
Kelas 3-6)
Sho_lat Maghrib 1730 — 18.00
Berjamaah
Kegiatan TPQ 18.00-18.45
(Kelas 3-6)
Sholat Isya’ 18.45 - 19.00
Berjamaah
Pulang
19.00
Rabu Berdo’a Bersama 15.30 — 15.45
Kegiatan 15.45-17.00
Pembelajaran
Pulang (Untuk
Kelas 1 dan 2) 17.00
Istirahat (Untuk 17.00-17.30
Kelas 3-6)
Sho_lat Maghrib 1730 — 18.00
Berjamaah
. 18.00 — 18.45
Kegiatan TPQ
(Kelas 3-6)
Sholat Isya’ 18.45 — 19.00
Berjamaah
Pulang
19.00
Kamis Pengumuman dan 15.30 - 16.00
do’a bersama ]
16.50 - Selesai

Ro’an dan Pulang
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana Madinah Darus Shuluh

Madinah Darus Shuluh Gadang dilengkapi dengan berbagai sarana
prasana yang cukup memadai. Hal ini memudahkan proeses belajar serta
memberikan kenyamanan bagi seluruh warga sekolah. Diantara sarana

dan prasarana tersebut adalah :

Tabel 4.5. Daftar Sarana Prasarana Madinah Darus Shuluh Gadang

Malang
No Uraia Jumla

n h
1 Ruang Kelas 4
2 Kantor Guru 1
3 Meja Siswa 50
4 Meja Guru dalam Kelas 6
5 Papan Tulis 6
6. | Lapangan 1
7. | Musholla 1
8. | Kamar Mandi 4

8. Keadaan Masyarakat Sekitar Madinah Darus Shuluh

Lokasi Madinah Darus Shuluh berada di sebelah Pasar Induk Gadang,

maka mayoritas profesi masyarakatnya yaitu pedagang dan pemulung



48

disekitar pasar gadang, termasuk juga orangtua yang menyekolahkan
putra putrinya untuk belajar agama di Madinah Darus Shuluh. Terdapat

beberapa alasan orangtua memilih Madinah Darus Shuluh, diantaranya :

a. Jarak dan Biaya

Kebanyakan siswa yang menempuh pendidikan agama disini
jarak antara rumah atau toko tempat orangtua mereka bekerja tidak
terlalu jauh. Namun ada juga beberapa anak yang jarak rumah dengan
madrasah sekitar 1 KM. Dengan jarak yang tidak terlalu jauh dan
dapat dijangkau menjadikan orangtua tidak terlalu khawatir terhadap
keselamatan anak mereka mengingat siswa yang belajar di madin
mayoritas adalah anak dibawah umur dan orangtua dapat mengontrol

anak mereka sambil bekerja setiap harinya.

Biaya yang cukup terjangkau juga menjadi alasan orangtua
memilih Madinah Darus Shuluh.Karena kemampuan orangtua siswa
yang berbeda-beda, pihak madrasah memberikan kebijakan guna
meringankan orangtua dalam biaya SPP madrasah yakni dengan
membayar uang sebesar Rp. 2000 rupiah setiap harinya, namun tidak
akan ditarik untuk membayar apabila pada hari tersebut siswa tidak

masuk atau sedang izin.

b. Madinah Darus Shuluh merupakan lembaga yang diutunkan

Masyarakat
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Sebagian orangtua menganggap belajar agama di Madinah
Darus Shuluh sebagai pelengkap atas pendidikan agama yang belum
di dapatkan di sekolah formal anak mereka. Namun sebagian
orangtua yang lain menganggap belajar di Madinah Darus Shuluh
merupakan satu-satunya pendidikan agama yang harus ditempuh oleh
anak mereka dikarenakan anak mereka yang tidak menempuh
pendidikan formal seperti anak-anak yang lain pada umumnya
disebabkan beberapa alasan, diantara alasan umunya adalah tidak
adanya biaya yang dimiliki untuk menyekolahkan anaknya di sekolah
formal. Selain itu karena di Madinah Darus Shuluh ini juga
membantu anak-anak yang tidak menempuh sekolah formal untuk

menguasai dasarcalistung.

B. Hasil Penelitian
Hasil penelitian merupakan uraian yang dipaparkan guna mengetahui
karakteristik data yang berkaitan dengan penelitian sesuai topic yang
diangkat. Paparan data tersebut diperoleh dari proses penelitian berdasarkan
apa yang disampaikan oleh narasumber. Untuk membedakan data hasil
penelitian, sebagaimana metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini baik menggunakan teknik Triangulasi.
Berikut ini disampaikan paparan data lengkap berkaitan dengan fokus
penelitian, yaitu :
A. Perencanaan metode Brainstorming dalam pembelajaran Figh bab

Wudhu pada siswa kelas V di Madrasah Darussuluh Malang
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Metode dalam proses pembelajaran, mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam penerapan tujuan, karena menjadi sarana Yyang
bermaknakan suatu materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum
pendidikan yang sedemikian rupa sehingga dapat dipahami untuk diserap
oleh manusia yang menjadi pengertian- pengertian yang fungsional
terhadap perubahan tingkah laku. Metode Brainstorming adalah sebuah
metode pembelajaran yang berbentuk diskusi. Peserta didik bebas
berpendapat tanpa ada batasan dan kritikan. Tujuan dari metode
pembelajaran ini membangun pola pikir anak untuk berani mengeluarkan
pendapatnya berdasarkan pengetahuan yang dimiliki peserta didik.

Sebelum guru melakukan pembelajaran  menggunakan  metode
Brainstorming, guru terlebih dahulu menyampaikan materi yang akan
dipelajari atau disebut dengan perencanaan. Perencanaan merupakan
sebuah proses pembelajaran yang meliputi silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran atau RPP yang menurut identitas mata
pelajaran, standart kompetensi atau SK, kompetensi dasar atau KD, tujuan
pembelajaran indicator pencapaian kompetensi dan lainnya. Dan
komponen perencanaa itu meliputi: tujuan, materi, media, waktu, target
dan evaluasi.

B. Pelaksanaan metode Brainstorming dalam pembelajaran Figh bab

Wudhu pada siswa kelas V di Madrasah Darussulun Malang

Menurut  Widowati tahapan metode brainstorming mencakup:

Preparation (persiapan), fact —  finding (pencarian fakta), warm up
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(pemanasan), idea finding (pencarian ide), solution finding (pencarian
solusi), dan implementation (pelaksanaan). Metode ini siswa dituntut
lebih aktif dalam mengemukakan pendapatnya lebih luas mendapat
pengetahuan dan mengupayakan agar hasil belajar dapat bertahan lama
dikuasai siswa. Ide yang muncul lebih banyak dan beragam karena siswa
dengan bebas menyalurkan ide tersebut tanpa adanya kritik. bahwa
kelebihan ~ metode  brainstorming  diantaranya  yaitu:  membangun
pengetahuan, aturan atau evaluasi dalam pembatasan pembatasan

menghasilkan ide.

Adapun langkah-langkah dalam penerapan metode Brainstorming ini

menurut Rawilson.3”

a) Menjelaskan  persoalan guru mengangkat dan menjelaskan
permasalahanyang diangkat kemudian menjelaskan cara siswa
berpartisipasi dalam pembelajaran tersebut.

b) Merumuskan kembali persoalan, guru menjelaskan kembali
persoalan dan siswa merumuskan pertanyaanpertanyaan yang
diajukan.

c) Mengembangkan ide unik, maksudnya mengembangkan ide-ide
yang inovatifdan diluar fariasi kebiasaan yang  mungkin
bisadikembangkan.

d) Mengevaluasi ide yang dihasilkan, guru dan siswa mengevaluasi

ide yang telah terkumpul dan menyimpulkannya.

37 Rawlinson, J.G., Berpikir Kreatif dan Brainstormung. (Jakarta : Erlangga1977). Him 32.
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MengemukakanPendapat

Adapun hasil dari wawancara ustad Khosyiin sebagai ustad
pengajar figih kelas v mengatakan bahwa selama ini pembelajaran mata
pelajaran figih hanya di lakukan metode ceramah saja, sehingga menurut
beliau para siswa tidak begitu mendengarkan materi yang di sampaikan
oleh ustad. Maka dari itu peneliti mencoba menerapkan pembelajaran
figih bab wudhu dengan menggunakan metode Brainstorming pada siswa

kelas v di Madrasah Diniyah Darus Suluh.38

C. Peningkatan Pemahaman Siswa dalam pembelajaran Figh bab
Wudhu pada siswa kelas V di Madrasah Darussuluh Malang
Peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk
susunan. Peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat,
dan kualitas maupun kuantitas. Peningkatan pemahaman siswa dalam
pembelajaran dan tidak menyebabkan kesalahan konsep pada siswa untuk
jenjang yang lebih tinggi dapat dilakukan dengan cara guru harus dapat
menciptakan berbagai metode untuk meningkatkan pemahaman siswa
dalam suatu pembelajaran. Pemahaman mata pelajaran figih bab wudhu
pada siswa kelas V di madrasah diniyah darus suluh setelah pelaksanaan
metode Brainstorming merupakan peningkatan kemampuan berfikir siswa
dalam memahami mata pelajaran figih bab wudhu peneliti menemukan

beberapa inforasi mengenai peningkatan pemahaman siswa kelas V

38 Hasil wawncara dengan ustadz Khosyiin selaku pengajar figih kelas V 6 Desember 2021
pukul 16.10 WIB.



53

sesudah dilakukannya metode Brainstorming setelah  melakukan

wawancara :

“Alhamdulillah  mas setelah njenengan melakukan
metode Brainstorming pada siswa kelas V, mereka jadi
lebih memhamai materi yang disampaikan. Siswa jadi
lebih aktif dalam mencurahkan pendapat mereka saat
pembelajaran dimulai 3°
Dengan begitu, proses pembelajaran dikelas yang menggunakan metode

brainstorming nampaknya membantu dalam pengajaran dikelas. Hal ini didukung

dengan adanya temuan peneliti berupa dokumentasi dikelas

Gambar 4.1 Proses Pembelajaran Dengan Metode Brainstorming

39 Hasil wawncara dengan ustadz Khosyiin selaku pengajar figih kelas V 6 Desember 2021
pukul 16.10 WIB.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Perencanaan pembelajaran Metode Brainstorming dalam pembelajaran

figih bab wudhu pada siswa kelas V di Madinah Darussuluh Malang

Berawal dari pengamatan awal yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Diniyah Darussuluh Malang ada tiga masalah yang terjadi dalam Kkelas
tersebut. Yaitu : kurang antusiasnya para siswa dalam mengikuti pembelajaran
sejarah, kurang responnya siswa ketika memberikan tanggapan dan
sanggahan, siswa kurang aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan guru.

Untuk lebih jelasnya masalah-masalah diatas akan dipaparkan sebagai berikut:

1. Kurangnya antusias dari para siswa dalam mendengarkan dan

menyimak penjelasan dari guru terkait materi yang disampaikan.

2. Pada saat siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, memberikan
tanggapan dan sanggahan terhadap suatu peristiwva atau materi hanya
ada dua sampai tiga orang yang berpendapat dan mengajukan
pertanyaan,  sedangkan siswa yang lainnya hanya  diam

danmemperhatikan.

3. Pada saat siswa diminta untuk menjawab pertanyaan yang
dilontarkan oleh guru, sebagaian besar dari siswanya hanya diam dan

sebagian lagi hanya membuka buku paket yang ada didepanmejanya.
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4. Pembelajaran juga masih menggunakan pendekatan teacher center
yang hanya berpusat pada guru sehingga tidak memberikan
kesempatan siswa berperan aktif yang mengakibatkan siswa cepat

bosan dalambelajar

Dari masalah tersebut dapat terlihat adanya masalah dalam kelas V
seharusnya pembelajaran  figih adalah pembelajaran  yang menyenangkan,
pembelajaran yang menuntut siswanya aktif. Selain itu guru juga seharusnya lebih
beragam menggunakan metode pembelajaran agar siswa di dalam kelas tidak
bosan. Dalam kaitannya dengan metode guru harus memilih beberapa metide yang
menuntus siswanya untuk aktif. Oleh karena itu peneliti melakukan perencanaan
metode yang tepat untuk mengatasi masalah diatas. Salah satu metode yang
menggunakan tekhnik student center dan mendorong siswa untuk mengemukakan

argumentasinya secara aktif yaitu metode pembelajaran brainstorming.

Menurut Karwati dalam Rosmiati, metode brainstorming yaitu memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mampu menampilkan kemandirian serta
pengarahan diri, memiliki keterbukaan dan keutuhan diri dalam memilin alternatif
tindakan yang terbaik, mampu menyampaikan pendapat dan mengaktualisasikan
diri dalam memecahkan suatu masalah serta mampu menghargai pendap orang
lain.

Tahap perencanaan metode pembelajaran berbasis Brainstorming terhadap
pemahaman mata pelajaran figih bab wudhu pada siswa kelas V di Madrasah
diniyah Darussuluh Malang yaitu :

a) Kegiatan Awal
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Membaca Do’a Bersama
Tawasul kepada pengarang kitab figih yang digunakan

Guru Memberi Salam Kepada Siswa

b) Kegiatan Inti

Sebelum memberikan materi tentang bab wudhu kepada siswa, guru
terlebin dahulu mengasah sejauh mana pemahaman siswa mengenai
wudhu dengan memberikan pertanyaan kepada siswa

Setelah itu guru menyampaikan materi figih bab wudhu kepada siswa
tentang : rukun-rukun wudhu, sunnah wudhu, dan hal yang
membatalkan wudhu

Setelah menyampaikan materi, guru memberikan suatu masalah
kepada siswa, agar mampu melontarkan pendapat saat mengemukakan

pendapat dan siswa diperintahkan maju ke depan

c) Kegiatan Penutup

Kemudian pada akhir pelaksanaan terdapat kegiatan penutup Yyang

mana kegiatan penutup ini adalah hal evaluasi yang dilakukan pada saat

akhir pembelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas V sebagai murid

atau anak didik setelah dilakukannya metode pembelajaran berbasis

Brainstorming sebagai berikut:

“Alhamdulillah mas setelah njenengan melakukan metode
Brainstorming pada siswa kelas V, mereka jadi Ilebih
memhamai materi yang disampaikan. Siswa jadi lebih aktif
dalam mencurahkan pendapat mereka saat pembelajaran
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dimulai*®
B. Pelaksanaan metode Brainstorming dalam pembelajaran Figih bab Wudhu

pada siswa kelas V di Madrasah Darussuluh Malang

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengertian penerapan
adalah perbuatan menerapkan, sedangkan menurut beberapa ahli, penerapan
adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk
mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu
kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.

Penerapan (implementasi) adalah bermuara pada aktivitas, aksi, tindakan,
atau adanya mekanisme suatu sistem.Implementasi bukan sekedar aktivitas, tetapi
suatu kegiatan yang terencana dan untuk mencapai tujuan kegiatan. Menurut
Setiawan penerapan (implementasi) adalah perluasan aktivitas yang saling
menyesuaikan proses interaksi antara tujuan dan tindakan untuk mencapainya
serta memerlukan jaringan pelaksana, birokrasi yang efektif. Berdasarkan
pengertian-pengertian ~ tersebut dapat disimpulkan bahwa kata penerapan
(implementasi) bermuara pada aktifitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme
suatu system.

Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa penerapan (implementasi)
bukan sekedar aktifitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara
sungguh-sungguh  berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan

kegiatan.

Penggunaan metode curah gagasan (brainstorming) dalam pembelajaran figih

40 Hasil wawancara dengan ustadz Khosyiin selaku pengajar figih kelas V 6 Desember 2021
pukul 16.10 WIB
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ini lebih diarahkan untuk mengajarkan daya krtitis siswa dalam mengemukakan
pendapat dan untuk mengembangkan pengetahuan dan wawasan. Dalam metode
ini siswa dituntut lebih aktif dalam mengemukakan pendapatnya lebih luas
mendapat pengetahuan dan mengupayakan agar hasil belajar dapat bertahan lama
dikuasai siswa. Konsep metode curah gagasan (brainstorming) terkandung makna
suatu upaya menjadikan proses belajar mengajar menarik dan bisa mendorong
siswa aktif dalam belajar dan mengemukakan pendapat.

Adapun langkah-langkah dari penerapan metode brainstorming adalah :

a. Menjelaskan persoalan, guru mengangkat dan menjelaskan permasalahan
yang diangkat kemudian menjelaskan cara siswa berpartisipasi dalam
pembelajaran tersebut

b. Merumuskan kembali persoalan, guru menjelaskan kembali persoalan dan
siswa merumuskan pertanyaanpertanyaan yang diajukan.

c. Mengembangkan ide unik, maksudnya mengembangkan ide-ide yang
inovatif dan diluar fariasi kebiasaan yang mungkin bisadikembangkan.

d. Mengevaluasi ide yang dihasilkan, guru dan siswa mengevaluasi ide yang
telah terkumpul danmenyimpulkannya.

C. Peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran Figih bab wudhu

pada siswa kelas V di Madrasah Darussuluh Malang

Peningkatan adalah lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan.
Peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas
maupun kuantitas, selain itu peningkatan berarti pencapaian dalam menurut

proses, ukuran, sifat dan hubungan. Peningkatan pemahaman siswa dalam
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pembelajaran dan tidak menyebabkan kesalahan konsep pada siswa untuk jenjang
yang lebih tinggi dapat dilakukan dengan cara guru harus dapat menciptakan
berbagai metode untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam  suatu
pembelajaran.4!
Langkah — langkah dalam meningkatkan pemahaman siswa diantaranya :
a) Memperbaiki proses pengajaran Langkah ini merupakan langkah dalam
meningkatkan proses pemahaman siswa dalam belajar. Perbaikan proses
pembelajaran meliputi: memperbaiki tujuan pembelajaran, bahan pelajaran,
metode dalam proses pembelajaran, media dalam proses pengajaran dan
evaluasi belajar dimana evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh tingkat pemahamn siswa terhadap materi yang diajarkan.*2
b) Adanya kegiatan bimbingan belajar Ada para ahli yang mendifinisikan
layanan bimbingan itu dengan cara bervariasi, akan tetapi pengertian
tentang bimbingan belajar diringkas oleh mereka menjadi: 1) Layanan
bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu. 2) Melalui
proses pengenalan, pemahaman, penyesuaian diri, baik terhadap dirinya
sendiri maupun terhadap lingkungannya, penerimaan, pengarahan dan
perwujudan. Adapun tujuan bimbingan belajar secara umum adalah
membantu siswa agar mendapat penyesuaian yang baik di dalam 19
Syarifan, Motivasi Belajar, situasi belajar, sehingga setiap murid dapat

belajar dengan efektif sesuai dengan kemampuan dan mencapai

41 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), hal 50
42 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar..., hal 129
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perkembangan yang optimal.*3

c) Pengadaan waktu belajar dan feed back Siswa dalam belajarnya harus
diberi waktu yang sesuai sehingga siswa dapat belajar dan mencapai
pemahaman yang optimal. Guru juga harus selalu mengadakan umpan balik
sebagai pemantapan belajar.

d) Motivasi Belajar Secara etimologis kata motivasi berasal dari kata motiv
yang artinya dorongan kehendak. Motivasi adalah tenaga — tenaga yang
membangkitkan dan mengarahkan kelakuan individu. Upaya peningkatan
minat yang dapat mempengaruhi motivasi dengan cara mendengarkan
penjelasan guru, dan membangkitkan motivasi belajar dengan menentukan
tujuan belajar dan targettugas

e) Kemampuan Belajar Adanya kemauan dapat memperlancar belajar dan
sebaliknya tidak adanya kemauan dapat memperlambat belajar. Kemauan
belajar merupakan hal yang terpenting dalam belajar, karena kemauan
merupakan fungsi jiwa untuk dapat mencapai tujuan dan merupakan
kekuatan dari dalam jiwa seseorang artinya seseorang siswa mempunyali
sesuatu kekuatan dari dalam jiwanya untuk melakukan aktivitasbelajar

f) Pengajaran Perbaikan Adalah suatu pengajaran yang bersifat menimbulkan
(pengajaran yang membuat jadi baik) dalam proses belajar mengajar siswa
diharapkan dapat mencapai pemahaman yang optimal, jika ternyata siswa
masih belum berhasil dalam belajar, maka diadakan remidial teaching

(pengajaran  perbaikan) dalam rangka membantu dalam mencapai

43 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta,2004), hal.105
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hasilbe lajar

g) Keterampilan Mengadakan Variasi Variasi adalah suatu kegiatan guru
dalam konteks proses interaksi belajar mengajar yang ditunjukkan untuk
mengatasi kebosanan murid sehingga dalam situasi belajar mengajar, siswa

senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme, serta penuhpartisipasi

Hasil penelitian dilapangan mengenai meningkatan pemahaman mata
pelajaran figih bab wudhu menunjukkan bahwa pemahaman siswa kelas V dalam
memahami  materi wudhu mengalami peningkatan hal ini di dapat dari
kemampuan siswa menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Misalnya saat
guru memberi pertanyaan seputar rukun wudhu, Sunnah wudhu siswa dapat
menyebutkannya dengan benar.

Berdasarkan pembahasan disimpulkan bahwa siswa mengalami peningkatan
setelah mengikuti pembelajaran metode Brainstorming. Selain dapat menyebutkan
rukun dan Sunnah wudhu siswa juga dapat mempraktekkan cara berwudhu

dengan benar dan dapat menyebutkan hal-hal yang membatalkan wudhu.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penemuan penelitian di lapangan maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

Perencanaan metode Brainstorming dalam meningkatkan kepahaman
siswa kelas V di Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang, meliputi: perumusan
tujuan, penetuan materi, pembelajaran yang akan disampaikan, media belajar yang
digunakan, target peserta didik dan evaluasi hasil belajar.

Pelaksanaan metode Brainstorming dalam memahamkan siswa pada mata
pelajaran figih kelas V di Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang, meliputi:
kegiatan pendahuluan (membaca do’a, tawasul kepada pengarang Kkitab,
mengabsen, dan melakukan muthola’ah materisebelumnya).

Kemampuan  siswa  mengalami  peningkatan  dari  yang tidak
beranimenyampaikan atau menyuarakan pendapat menjadi berani dan lebih bisa
memecahkan sebuah masalah daripada sebelum di terapkannya metode
Brainstorming ini.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, tentang penerapan metode pembelajaran
berbasis Brainstorming terhadap pemahaman mata pelajaran Figh bab wudhu
pada siswa kelas V di Madrasah Diniyah Darus Suluh Malang

1. Untuk Madrasah Diniyah Darus Suluh

Untuk meningkatkan kemampuan peserta didik atau siswa agar selalu
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mencoba memberikan metode-metode baru agar lebih menambahkan
wawasan dalam proses belajar mengajar
Untuk Guru

Guru didalam kelas maupun diluar kelas agar terus memberikan
motivasi kepada pesrta didik atau siswa terlebih kepada siswa yang belum
bisa atau belum berani untuk mengajukan pendapat
Untuk Peserta Didik

Diterapkannya sistem yang lebih kondusif dan mendukung penerapan
pembelajaran menggunakan metode Brainstorming agar mereka lebih

berani mengemukakan pendapat.
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Lampiran 1.

Instrumen Wawancara

1. Wawancara dengan guru Madrasah Diniyah DarusSuluh

a.

Bagaimana  sejarah  berdirinya  Madrasah  Diniyah  Darus
SuluhMalang?

Berapakah jumlah guru yang berada di Madrasah Diniyah
DarusSuluh?

Berapakah jumlah siswa yang berada di Madrasah Diniyah
DarusSuluh?

Metode apa saja yang di lakukan saat pembelajaran di Madrasah
DiniyahDarus Suluh?

Apakah ada hambatan ketika menggunakan metode tersebut selama

proses pembelajaran?

2. Wawancara dengan siswa Madrasah Diniyah Darus Suluh

a.

Nilai-nilai  kejujuran apa saja yang di tanamkan di Madrasah
Dinyah DarusSuluh?

Apa yang dimaksud dengan nilai jujur dalam bertuturkata?

Apa yang dimaksud dengan nilai jujur dalamperbuatan?

Apa yang dimaksud dengan nilai jujur dalamsikap?

Sebutkan pengertian dariwudhu!

Ada berapakah rukun wudhu?

Sebutkan Sunnah-sunnah wudhu!

Apa sajakah hal yang membatalkanwudhu?
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I. Apakah bisa mempraktekkan wudhu?

Lampiran 2

Instrument Observasi

Observasi mengenai metode pembelajaran di Madrasah Diniyah
DarusSuluh

Observasi hambatan-hambatan saat menggunakan metode pembelajaran
Brainstorming di Madrasah Diniyah DarusSuluh

Observasi terkait situasi dan lingkungan di Madrasah Diniyah DarusSuluh
Observasi yang terkait dari hasil yang di capai dari proses pembelajaran

Brainstorming di Madrasah Diniyah Madrasah DarusSuluh

Lampiran 3

Jadwal Penelitian

1.

4.

Tanggal 06 Desember 2021 : Menyerahkan surat ijin penelitian
wawancara dengan guru Madrasah Diniyah Darus Suluh

Tanggal 07 Desember 2021 : Observasi melaksanalan penelitianberbasis
Brainstorming (wawancara pertama)

Tanggal 08 Desember 2021 : Melakukan wawancara ke 2 metode
Brainstorming kepada guru dan siswa kelas V di Madrasah Darus Suluh
Tanggal 08 Desember 2021 : Dokumentasi serta mengambil surat bukti

penelitian



Lampiran 4
Piagam lzin Penyelenggaraan Madrasah Diniyah Darus Suluh (Mentri

Agama Republik Indonesia)
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Lampiran 5

Foto Kegiatan

> of

Dokumentasi Dengan Pengurus Madrasah D|n|yah Darus Suluh Malang
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Demikian Surat Pemberitahuan ini dibuat dengan sebenar-benarnya dan

digunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 06 Desember 2021

Kepala Madrasah
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